BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
Sebelum menjelaskan objek kajian dalam penelitian ini, penulis akan
terlebih dahulu membahas hadis dan berbagai kajian terkait. Mengingat fokus
utama penelitian ini adalah hadis, wajar untuk memahami segala aspek terkait hadis
terlebih dahulu.

Definisi tentang hadis bervariasi, namun intinya tetap sama. Beberapa tokoh
memberikan pengertian hadis seperti Mahmiid Al-Tahhan mengatakan bahwa hadis
adalah sesuatu yang berasal dari Nabi Sallallahu ‘alaihi wa Sallam, baik berupa
perkataan, perbuatan, persetujuan (tagrir), atau sifatnya.* lbnu Hajar al-* Asqalanf,
dalam Nuzhat al-Nazhar, hadis diartikan sebagai berita yang berasal dari Nabi
Sallallahu ‘alaihi wa Sallam.? Sementara itu menurut Al-Karmani, hadis secara
istilah adalah segala ucapan, perbuatan, dan keadaan Nabi.® Ada pula definisi dari
ulama lain yang menyatakan bahwa hadis mencakup sabda Nabi baik berupa
perkataan, perbuatan, atau persetujuan sahabat dan tabi‘in. Dari pemaknaan ini,

hadis diklasifikasikan menjadi hadis Marfii ¢ maugif, dan maqyi *.*

Dari definisi-definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa hadis secara
substansial memiliki makna yang sama, yakni sebagai sumber berita dari Rasulullah
Salldallahu  ‘alaihi wa Sallam dalam berbagai bentuk, termasuk perkataan,
perbuatan, dan persetujuan. Terdapat tiga komponen utama dalam hadis, yaitu hadis
perkataan (gqawli), hadis perbuatan (fi 'i), dan hadis persetujuan (taqririi). Beberapa
ulama juga memasukkan sifat, baik fisik (khalgiyyah) maupun perangai
(khulugiyah), sejarah (tarikht), dan cita-cita (hammi) dalam definisi hadis. Sebagai

! Mahmiid Al-Tahhan, Taysir Mustalah Al-Hadith, 10th ed. (Riyad: Maktabat al-Ma‘arif
lil-Nashr wa-al-Tawzi‘, 2004), 17.

2 |bn Hajar al-‘Asqalani, Nuzhat Al-Nazar, ed. ‘Abd Allah Al-Ruhayli, 2nd ed. (Madinah
al-Munawwarah: Universitas Tayyibah, 2008), 37.

% Shams al-Din Al-Kirmani, Al-Kawdkib Al-Darari (Beirut: Dar Thya’ al-Turath al-‘ Arabi,
1937), 1/12.

4 Fatchur Rahman, Ikhtisar Musthalahul Hadits, 1st ed. (Bandung: PT Al-Ma’arif, 1972),
217.
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contoh, cita-cita Nabi Salldllahu ‘alaihi wa Sallam yang belum terealisasi, seperti
puasa di setiap tanggal 9 pada bulan Muharram.®

A. Teori Kritik Hadis
1. Pengertian Kritik (Nagd) Hadis

Kritik terhadap hadis, atau yang dikenal dengan istilah naqd al-hadis,
mengacu pada proses penelitian yang berasal dari kata "naqd" dan "al-Aadis." Nagd
memiliki arti menyelidiki secara cermat, menetapkan yang asli, dan menolak yang
palsu. Oleh sebagian kalangan, istilah "kritik" digunakan sebagai upaya penelitian
untuk membedakan antara yang benar dan yang salah. Proses naqd al-Zadis pada
masa Nabi Muhammad Sallallahu ‘alaihi wa Sallam melibatkan verifikasi
langsung atas informasi yang berasal dari Nabi.

Naqd al-hadis dapat diartikan dengan mengacu kepada metodologi

Muhaddithin dalam meneliti hadis dengan:

il s om AEA 5 a8l 5) Jlsal oo GasEl 5 «Cuaall 3k i
et (e lgania
‘Menelusuri  jalur-jalur hadis, mengkaji kondisi para perawinya,
membandingkan riwayatnya, dan membedakan yang sahih dari yang sebaliknya’.®

2. Objek Kritik Hadis

Obijek dari kritik hadis adalah pada sanad dan matannya. Jika kita perhatikan
dalam literatur ilmu hadis, maka akan ditemukan kajian atau pembahasan bahwa
Naqd (kritik) hadis berotasi pada dua hal: 1) Kredibilitas para periwayat hadis baik
dari sisi ‘adalah maupun daby; 2) Riwayat, baik sanad maupun matan.’

Muhammad Tahir al-Jawabi mengungkapkan bahwa penelitian terhadap
kualitas rawi hadis dapat diwujudkan melalui evaluasi terhadap kedabifan
(intelektualitas) rawi, dengan mengacu pada penggunaan istilah yang mengikuti

° Fatchur Rahman, Ikhtisar Musthalahul Hadits, 1st ed. (Bandung: PT Al-Ma’arif, 1972),
26.

6 Hafiz ibn Muhammad al-Hakami, Manhaju Al-Mukaddithin FT AlI-Naqd, 2nd ed. (al-
Madinah al-Munawwarah: Maktabah al-Ulum wa al-Hikam, 2017), 21.

7 ibn Muhammad al-Hakami, Manhaju Al-Muhaddithin Fi Al-Naqd, 61.
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kaidah-kaidah yang telah ditetapkan oleh para ahli hadis. Selain itu, metodologi
penelitian hadis ini melibatkan analisis mendalam terhadap matan-matan hadis
guna menilai validitas dan mengidentifikasi potensi kelemahan dalam matan
tersebut. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengatasi ketidakjelasan
yang mungkin muncul dalam hadis-hadis sahih yang tampaknya mengandung
masalah makna, serta untuk menyelesaikan pertentangan yang mungkin timbul
dalam matan hadis dengan menerapkan standar evaluasi yang akurat dan
terperinci.®
3. Analisis Langkah-langkah Kritik Hadis
a. Takhrij Hadis

Takhrj hadis, secara etimologi, berasal dari kata C-P yang berarti
menampilkan atau mengungkapkan. Secara terminologi, fakhrij hadis merujuk pada
pencarian hadis beserta sanadnya dalam sumber-sumber asli untuk tujuan analisis
kualitasnya.® Adapun Kegunaan Takhrij hadis adalah:°

1) Penentuan letak hadis dalam karya-karya ulama.

2) Pemahaman terhadap berbagai jalur riwayat hadis.

3) Evaluasi derajat keandalan hadis.

4) ldentifikasi cacat (illah) dalam hadis.

5) Pengenalan lafaz yang mudrajah.

6) Penafsiran makna hadis.

7) Distinguishing muhmal dan explaining mubham hadis.

8) Pengenalan peran berbagai kelas ulama hadis dalam preservasi hadis.

Metode takhrij hadis meliputi:!

1) Identifikasi awal kalimat dalam matan hadis.
2) Mengetahui kalimat-kalimat khas dalam matan hadis.

8 Ahmad Rofii, Metodologi Kritik Hadis (Cirebon: CV Elsi Pro, 2021), 14.

® Chalimatus Sa’dijah, “Kajian Takhrij Hadis Perempuan Haid Membaca Al Quran,”
Nida’Al-Qur’an: Jurnal Kajian Quran dan Wanita 19, no. 2 (2021), 71.

10 Muhammad Fikri, “Takhrij Hadis Salat Syuruk : Studi Komparatif Penilaian Nasiruddin
Al-Albani Dan Ahmad as-Sakandari” (UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2023), 20.

11 Abdu al-Samad Al “Abid, Al-Madkhal Ila Takhrij Al-Ahadith Wa-Al-Athar (Taif: Dar al-
Tarafain, 1431), 26.
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3) Mengenal tema atau maudiz' matan hadis yang sesuai dengan konteks bab-
bab dalam kitab hadis.

4) Mengenal nama-nama sahabat dalam riwayat hadis.

5) Evaluasi keadaan rawi, sanad hadis, dan matan hadis.

6) Pemanfaatan teknologi, seperti perangkat software hadis seperti: Maktabah
Syamilah dan Jawami' al-Kalim.

b. Konsep I'tibar Hadis
Dalam konteks ini, i'#ibar hadis merupakan penelusuran jalur-jalur hadis
yang hanya direkam oleh satu rawi, untuk menentukan apakah ada rawi lain yang
bersamanya atau tidak. Hal ini diperlukan dalam zakhrij hadis untuk menemukan
hadis-hadis yang memiliki kesamaan tema atau yang dianggap sebagai Syahid dan
mutabi'. Tujuan dari i'tibar adalah memperoleh pemahaman menyeluruh tentang
keandalan sanad hadis dengan memeriksa apakah ada atau tidak ada dukungan dari

periwayat lain yang memiliki status mutabi'.*?

Dalam konteks ini, mutabi* merujuk pada sahabat yang meriwayatkan hadis
yang sama dengan perbedaan antara rawi di bawah sahabat, atau hadis yang
diriwayatkan oleh sahabat lain tetapi masih memiliki tema matan yang sama dengan

yang sedang diteliti.

Kemudian diantara tujuan i'zibar hadis ini, seorang peneliti hadis
mengetahui jumlah bilangan jalur periwayatan dan dapat mengelompokan hadis
tersebut kedalam pembagian hadis sesuai dengan tinjauan jumlah bilangan sanad.
Sebagaimana yang diketahui, bahwa hadis jika ditinjau dari jumlah sanad

periwayatan terbagi menjadi dua bagian yaitu Mutawatir dan Ahad .

Secara Definitif hadis Mutawatir adalah suatu hadis yang diperoleh dari
hasil tanggapan pancaindra perawi hadis yang diriwayatkan oleh sejumlah besar
perawi hadis yang menurut adat kebiasaan mustahil mereka berkumpul dan

bersepakat untuk melakukan diskusi. Definisi ini memberikan gambaran bahwa apa

12 Cut Fauziah, “I ‘Tibar Sanad Dalam Hadis,” Al-Bukhdari: Jurnal llmu Hadis 1, no. 1
(2018): 125.
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yang disebut dengan hadis Mutawatir adalah hadis yang diriwayatkan oleh banyak
rawi baik dari tabagah pertama (sahabat) sampai kepada tabagah terakhir. Dengan
demikian, penyebutan hadis dengan jenis ini akan sangat dipengaruhi oleh kualitas
perawi dan jumlah perawi dalam setiap tingkatan. Lawan dari hadis Mutawatir
adalah hadis 4had. Hadis dengan jenis ini sering diartikan sebagai hadis yang jika
dilihat dari sisi penutur dan perawinya tidak mencapai tinggat Mutawatir atau
terkadang mendekati jumlah hadis Mutawatir.*®

Hadis Mutawatir " itu memberi ilmu Dariri, faedah yakni keharusan untuk
menerimanya bulat-bulat sesuatu yang diberitakan hadis Mutawatir, hingga
membawa kepada keyakinan yang gat'y (pasti). Rawi-rawi Hadits Mutawatir, tidak
perlu lagi diselidiki tentang keadilan dan kedabithannya (kuatnya ingatan), karena
kuantitas rawi-rawinya sudah menjamin dari persepakatan dusta. Nabi Muhammad
benar-benar menyabdakan atau mengerjakan sesuatu, sebagaimana Yyang

diberitakan oleh rawi-rawi Mutawatir.

Segenap umat Islam telah sepakat pendapatnya tentang faedah Hadits
Mutawatir yang demikian ini. Bahkan orang yang mengingkari hasil ilmu Darirt
yang berdasarkan khabar Mutawatir, sama dengan mengingkari hasil ilmu Dariri

yang berdasarkan Mushahadat (penglihatan panca indera).*

Langkah-langkah di atas diperlukan untuk memastikan keakuratan dan
keandalan hadis yang dijadikan objek penelitian, serta untuk menetapkan status

kualitas dan keabsahan informasi yang terkandung dalam hadis-hadis tersebut.*®

c. Kritik Sanad
Kritik sanad adalah suatu pendekatan yang melibatkan kajian mendalam
terhadap rangkaian perawi dalam riwayat hadis. Pendekatan ini mencakup
pemahaman biografi masing-masing perawi, analisis tingkat kekuatan dan

13 Yusuf Saefullah and Cecep Sumarna, Pengantar Ilmu Hadis (Bandung: Pustaka Bani
Quraisy, 2004), 62.

14 Rahman, Ikhtisar Musthalahul Hadits, 84.

15 Achmad Santoso, “Pemahaman Hadits Tentang Dilarangnya Tasyabbuh Dengan Non
Muslim (Telaah Ma’anil Hadits Dengan Pendekatan Sosio-Historis)” (2012), 42.
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kelemahan mereka dalam mengingat dan mentransmisikan hadis, serta penelitian
terhadap faktor-faktor yang dapat mempengaruhi penilaian apakah seseorang
dianggap kuat atau lemah dalam meriwayatkan hadis.

Lebih lanjut, kritik sanad juga mencakup aspek muttasil dan mungati- dari
perawi dalam rangkaian sanad. Muttasil merujuk pada sanad yang bersambung,
sementara mungati’. merujuk pada sanad yang terputus atau tidak kontinu.
Penelitian untuk mengetahui aspek-aspek ini umumnya dilakukan dengan
mendalami informasi terkait lahir dan wafatnya perawi, sehingga dapat diperoleh
pemahaman yang lebih komprehensif tentang kualitas dan keandalan perawi
tersebut dalam menyampaikan hadis.

Dengan demikian, kritik sanad tidak hanya sebatas pada penilaian biografi
perawi, melainkan juga melibatkan analisis mendalam terhadap elemen-elemen
spesifik yang dapat memengaruhi validitas riwayat hadis, termasuk keberlanjutan
sanad dan jenis hubungan antar-perawi. Pendekatan ini menjadi suatu metode
penting dalam menilai kesahihan suatu hadis dan menentukan tingkat kepercayaan
terhadap informasi yang disampaikan oleh para rawi tersebut.

Langkah lanjutan yang digunakan dalam studi kritik sanad adalah
pentadlisan sebagian perawi terutama jika ada periwayat hadis yang meriwayatkan
hadisnya secara mu'an‘an'’ atau terdapat riwayat muannan.® Perlu juga ditekankan
bahwa dalam studi kritis terhadap sanad ini terkait dengan ilmu Jarh dan Ta'dil
(evaluasi negatif dan positif) terhadap riwayat hadis. mendalami semua sanad hadis
guna menjelaskan illat hadis yang samar, dan untuk mengetahui sahabat dan tabi'in
guna membedakan hadis marfu’, mauquf , dan magtu'.

llmu Jarh wa Ta'dil dalam melakukan kritik terhadap sanad hadis adalah
sesuatu yang urgen, sebab ilmu ini dipakai untuk menyeleksi kualitas periwayat
hadis. Akan tetapi bagian-bagian sanad yang dikritik oleh ulama hadis bukan hanya
periwayatannya saja melaikan juga Ittisa/u sanadnya. untuk meneliti Ittisa/u sanad,
satu hal yang harus diperhatikan ialah bentuk Tahammul wal Ada’ yang telah

16 Mahmiid Tahhan, Metode Takhrij Dan Penelitian Hadis (Jakarta: Bulan Bintang,
1992), 25. . .
7 Mu'an‘an adalah riwayat hadis dengan lafadz (=, seperti: O e oA

18 Muannan adalah riwayat hadis dengan lafadz o ieg)erti.per‘kqtaan seorang rawi:
138 J=d o) 138 Jl8 U )
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ditempuh oleh para periwayat yang tercantum namanya dalam sanad itu. Dalam
ilmu Jarh wa Ta’dil yang dibahas bukan hanya bagian kritik ulama terhadap para
perawi saja melainkan juga dibahas orang yang melakukan kritik. Ulama telah
memberikan syarat-syarat sahnya seorang pengkritik periwayat. Selain itu dalam
ilmu Jarh wa Ta'dil dikenal ada beberapa teori yang membahas bentuk-bentuk
kritik yang sah dan yang tidak sah.®

Target Akhir dari aktifitas kritik sanad hadis adalah untuk mengambil dan
memberi kesimpulana akhir terhadap suatu hadis. setelah selesai melakukan kritik,
para kritikus biasanya menggunakan kata =<2 J\-'w! AT apabila sanadnya
sahih, Q. JUM) KT apabila terdapat sejumlah perawi yang tidak memenuhi
standar yang ditetapkan, & _*= 9« apabila hadis tersebut palsu.

Kritik sanad hadis pada hakikatnya kembali kepada definisi hadis sahih
yang disana dimuat beberapa syarat yang mu tabar menurut ulama ahli hadis untuk
menyimpulkan validitas sebuah hadis. Dalam syarat-syarat hadis sahih juga
tercantum hal yang harus dihindari yaitu i'lal atau “ilat yang akan menjadi bahan
untuk dikritisi. Definisi hadis sahih yang mu tamad menurut para kritikus dan ahli
hadis adalah definisi Ibnu al-Salah, ia berkata: ‘Adapun hadis sahih itu adalah hadis
musnad yang bersambung sanadnya yang dibawa oleh seorang ‘Adil Dabit dari
orang yang semisalnya hingga akhir sanad tanpa ada kejanggalan dan “illat.’

Kemudian Ibnu al-Salah melanjutkan: ‘Dan dengan syarat-Syarat inilah
suatu hadis tidak tergolong mursal, Munqati ‘, mu ‘dal dan shadh, terhindar dari illat
yang mencederai, serta tidak terdapat rawi yang lemah’.?°

Pengertian hadis sahih yang disepakati oleh mayoritas ulama hadis
mencakup evaluasi terhadap sanad dan matan hadis. Kriteria kesahihan sanad
melibatkan ketentuan bahwa sanad harus bersambung, dan seluruh perawi dalam
sanad harus memenuhi syarat ‘4dil dan Dabit. Dabit yang merupakan kriteria untuk
kesahihan sanad. Seiring dengan itu, terhindar dari Shadh (pertentangan dalam

riwayat yang disampaikan oleh perawi yang sama) dan 'illat (sebab-sebab yang

19 Yusuf Saefullah and Cecep Sumarna, Pengantar Ilmu Hadis (Bandung: Pustaka Bani
Quraisy, 2004), 93.

20 1bn Al-Salah, Ma ‘rifat Anwa* ‘uliim Al-Hadith, ed. Niir al-Din “Itr (Beirut: Dar a Fifkr,
1986), 11-12.
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dapat mencacatkan kesahihan suatu hadis) bukan hanya menjadi kriteria kesahihan
sanad, tetapi juga menjadi kriteria kesahihan matan hadis.

Oleh karena itu, para ulama hadis menyatakan bahwa Hadis yang sahih dari
segi sanadnya belum tentu memiliki matan yang sahih, dan sebaliknya, matan yang
sahih belum tentu didukung oleh sanad yang sahih. Kesahihan hadis tidak hanya
ditentukan oleh validitas sanad semata, melainkan juga oleh kesahihan matannya.

Kriteria kesahihan suatu hadis sebagaimana dijelaskan di atas,
operasionalnya akan terlihat dalam langkah berikut ini.?

1) Sanad Bersambung

Dalam konteks ini, mengacu pada setiap perawi dalam rangkaian sanad
suatu hadis yang menerima riwayat hadis dari periwayat terdekat sebelumnya.
Proses ini berlanjut hingga akhir sanad dari hadis tersebut, di mana seluruh
rangkaian perawi, mulai dari perawi yang disandarkan oleh Al-Mukharrij hingga
periwayat tingkat sahabat yang menerima hadis dari nabi, saling terhubung secara
kontinu dalam perjalanan riwayatnya. Hadis dengan sanad yang bersambung ini
dikenal sebagai hadis musnad, yang pasti memiliki status marfu’ (disandarkan
kepada Nabi), meskipun tidak semua hadis marfu’ secara otomatis dianggap
musnad.

Selain itu, dalam lingkup ulama hadis, terdapat pula istilah hadis muttasil
atau maushul. Hadis muttasil merujuk pada hadis yang memiliki sanad yang
bersambung, baik itu mencapai nabi maupun hanya sampai kepada sahabat. Dalam
konsep ini, hadis muttasil tidak selalu marfu’, bisa juga mauquf (disandarkan
kepada sahabat Nabi). Dalam perbandingan dengan hadis musnad, dapat
disimpulkan bahwa hadis musnad pasti muttasil, tetapi tidak semua hadis muttasil
pasti musnad. Artinya, hadis mushad memiliki karakteristik sanad yang
bersambung dan pasti berasal dari Nabi, sedangkan hadis muttasil bisa mencapai

Nabi atau hanya sampai kepada Sahabat.
Kemudian, lawan dari hadis muttasil adalah hadis mungati- meskipun

secara khusus hadis mungati- memiliki defenisi khusus disebabkan karna

2L Yusuf Saefullah and Cecep Sumarna, Pengantar llmu Hadis (Bandung: Pustaka Bani
Quraisy, 2004), 96.
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terputusnya sanad. Diantara pembagian hadis yang terputus sanadnya ada yang
dinamakan hadis mursal. Hadis Mursal ini adalah hadis yang terputus dari
sanadnya seorang rawi setelah tabi'in, yaitu sahabat. Dan akhir dari sebuah sanad
adalah ujungnya yaitu diposisi sahabat. llustrasinya seorang tabi'in berkata:

Rasulullah bersabda atau melakukan ini dan itu.

Status hadis mursal ditolak menurut mayoritas ahli hadis dengan alasan rawi
yang hilang tidak diketahui dan ada kemungkinan rawi tersebut bukan seorang
sahabat. Namun ada juga yang berpendapat bahwa mursal bisa diterima jika rawi
yang melakukan irsal adalah seorang yang thigah, dan meriwayatkan secara mursal
dari seorang yang sama-sama thigah, karena tabi'in thigah tidak mungkin berkata:

‘Rasulullah bersabda..” kecuali ia meriwayatkannya dari seorang yang thigah.?

Dalam praktek penelitiannya, biasanya ulama hadis menempuh tata kerja
penelitian terhadap periwayatan hadis itu sebagai berikut:

a) Mencatat semua nama periwayat dalam sanad yang diteliti

b) Mempelajari sejarah hidup masing-masing periwayat: langkah ini biasanya
dilakukan dengan menelitinya terhadap kitab rijal al-hadits. Misalnya kitab
tahdzib a-tahdzib karya Ibn Hajar al-‘ Asqalani, dan kitab al-Kasyif karya
Muhammad Ibn Ahmad al-dzahabi, hasil terhadap penelitian ini akan
menghasilkan keadilan dan ke-dlabith-an perawi hadis serta ketidaksukaan
melakukan penyembunyian cacat (tadlis). Selain itu, dapat juga diketahui
antara periwayat yang satu dengan periwayat yang terdekat dalam sanad itu
terdapat hubungan kerjasama pada masa hidupnya balk dalam hubungan
guru-murid dalam periwayatannya maupun hubungan darah.

c) Meneliti kata-kata yang menghubungkan antara periwayat yang satu dengan
periwayat yang terdekat dalam sanad, yakni apakah kata-kata yang dipakai
berupa haddasaniy, hadasana, akhbarana, "an, atau anna atau kata-kata
lainnya.?

Berdasarkan langkah-langkah di atas, maka suatu sanad hadis baru dapat

dinyatakan bersambung apabila seluruh periwayatan dalam sanad itu benar-benar

22 Al-Tahhan, Taysir Mustalah Al-Hadith, 87.
23 Saefullah and Sumarna, Pengantar llmu Hadis, 15.
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tsiggot (adil dan dlabith). Masing-masing periwayat dengan periwayat terdekat
benar-benar telah terjadi hubungan hadis secara sah menurut tahammul wal ada al-
hadits.

2) Perawi yang Adil (al-‘Adalah)

Perawi harus memiliki sifat ‘adalah, yang berarti mereka memegang teguh
ajaran-ajaran agama, memelihara ketagwaan, dan memiliki akhlak mulia.
Sebagaimana yang dinyatakan Ibn Hajar al-‘Asqalani bahwa al- ‘A4dalah adalah
kemampuan yang mengantarkan siapapun yang memilikinya untuk konsisten
dengan ketakwaan dan muru‘ah.?* Penilaian terhadap adil atau tidaknya seorang
perawi dapat dilakukan dengan memperhatikan popularitasnya di kalangan ulama
hadis, penilaian kritis terhadapnya, serta faktor-faktor seperti Islam, baligh, berakal,
bertakwa, dan pemeliharaan muru’ah.® Status riwayat perawi hadis dari para
kritikus tentang Kkriteria ‘adalah al-Rawi ini dapat dibagi menjadi tiga:

a) Riwayat rawi yang tidak jelas ‘adalah nya; Jika ditimbang dari prasyarat

‘adalah seorang rawi yang meriwayatkan hadis Nabi Sallallahu ‘alaihi wa

Sallam maka tidaklah diterima riwayat rawi yang tidak jelas ‘adalah nya.

Ibn Rajab berkata: Yang Nampak dari ucapan Imam Ahmad bahwa tidak

sah dan tidak dijadikan hujjah kabar rawi yang tidak jelas keadaannya.?®

24 |bn Hajar al-*Asqalani, “Nuzhat Al-Nazar F1 Tawdih Nukhbah Al-Fikr FT Mustalah Ahl
Al-Athar,” ed. Nar al-Din ‘Itr (Damaskus: Matba‘at al-Sabah, 2002), 58. Ibn Hajar menjelaskan
bahwa Takwa adalah menjauhi perilaku yang buruk baik dari kesyrikan atau perilaku bidah. Lihat:
Ibn Hajar al-°Asqalani, “Nuzhat Al-Nazar FT Tawdih Nukhbah Al-Fikr FT Mustalah Ahl Al-Athar.”
58. Sedangkan Muru'ah sebagaimana yang dikatakan al-Mawardi adalah memperhatikan
keadaan sehingga mengambil sikap yang terbaik agar tidak terlihat buruk maksud atau tujuannya
dan tidak dicela”. Al-Fayyumi juga mendefinikan muru'ah, ia berkata: Muru'ah adalah adab
yang berhubungan dengan jiwa atau perasaan, jikadipelihara maka membawa sesorang untuk
selalu memposisikan diri pada sebuah perangai yang baik. Lihat: Sayid Muhammad Ramdhan,
“Muru’ah Sebagai Kriteria’adalatu Al-Rawi,” Dirayah: Jurnal llmu Hadis 3, no. 1 (2022): 77-92.

% al-Khatib al-Baghdadi berkata: Ulama telah bersepakat bahwa sesungguhnya tidaklah
diterima kecuali kabar seorang yang adil, sebagiamana sebuah persaksian tidak diterima kecuali
persaksian seorang adil. Ketika ‘adalah seorang pembawa berita atau seorang saksi tidak jelas maka
patut dipertanyakan perihal keduanya atau dicari informasi tentang keduanya kepada orang yang
tahu, karena kepastian pengetahuan terhadap keadaan seseorang hanya bias didapat dari informasi
orang yang mengetahui keduanya, dan ini adalah sebuah keharusan. Lihat: Al-Khatib Al-Baghdadi,
Al-Kifayah FT ‘llm Al-Riwayah (Haydar Abad: Jam‘Tyat Da’irat al-Ma‘arif al-‘Uthmaniyah, 1357).
78.

% |bn Rajab Al-Hanbali, Sharh ‘llal Al-Tirmidhi, ed. Hammam ‘Abd al-Rahim Sa‘id
(Zarqa’: Maktabat al-Manar, 1987), 1/347.
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b)

Imam al-Baihaqi pun menuturkan bahwa tidak boleh menerima khabar dari
orang yang tidak jelas sampai diketahui keadaannya, yang dengan hal inilah
yang menjadikan kabarnya dapat diterima.?’

Riwayat rawi yang cacat ‘adalah nya; Pakar ilmu hadis menolak riwayatnya
walaupun digelari al-Hafiz. Contoh dalam kasus ini adalah riwayat Al-
Shadhakiini Sulaiman bin Dawud yang digelari al-Hafiz oleh al-Dhahabi.
Namun dinilai oleh para kritikus salah satunya oleh al-Bukhari, ia berkata:
Fihi Nazar. Al-Nasa'l pun menilainya dengan: Laysa bi-Thigah.?
Riwayat mubtadi; Bid ah adalah Cara dalam agama yang dibuat-buat yang
menandingi syariah, yang dimaksudkan dengan perilaku di atasnya sama
seperti yang dimaksudkan dengan cara yang sesuai syariah.?® Para pakar
ilmu hadis mengkritisi dan menganggap cacat kepada rawi karena
kebid ahannya dan hal itu berpengaruh terhadap ‘adalah rawi tersebut.
Namun mereka berbeda pendapat apakah riwayat seorang mubta di ditolak
sebab kebid'ahanya saja atau harus diketahui adanya ajakan kepada
kebid'ahanya itu?. Pendapat pertama: Menurut sebagian ulama,
riwayatya tertolak karena bid'ahnya itu. Muhammad bin Sirin berkata:
Orang-orang pada zaman dulu sampai terjadiya fitnah tidak bertanya
tentang sanad (suatu kabar), setelah fitnah terjadi mereka mulai bertanya
tentang sanad (suatu kabar) agar mereka dapat mengambil kabar tersebut
dari ahli Sunnah dan tidak mengambil dari ahli bid*ah.3® Pendapat kedua:
riwyatnya tertolak jika ia mengajak kepada kebid ahanya. Abdurrahman bin
Mahdi berkata: Barangsiapa yang berpendapat dengan suatu pendapat tapi
ia tidak mengajak (untuk mengikuti) pendapatnya maka dipertimbangkan
(pendapatnya); akan tetapi jika ia mengajak (untuk mengikuti) pendapatnya
itu maka pendapatnya itu berhak untuk ditinggalkan. Imam Ahmad pernah
ditanya: Apakah riwayat seorang murji'ah dan gadariah bisa diambil?

27 Muhammad ‘Awwamah, ed., Al-Madkhal Ila ‘Ilm Al-Sunan Abii Bakr Ahmad lbn Al-

Husayn Al-Bayhagi (Kairo: Dar al-Yusr lil-Nashr wa-al-Tawzi‘, 2017), 93.

1/37.

28 al-Dzahabi, Mizan Al-Itidal (Beirut: Dar al-Marifah, 2009), 2/205.
29 al-Shatby, Al-I ‘tisam, ed. Saltm ibn ‘Id Al-Hilalt (Saudi Arabia: Dar Ibn ‘Affan, 1992),

%0 jbn Muhammad al-Hakam1, Manhaju Al-Muhaddithin Fi Al-Naqd, 71.
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Ahmad menjawab: iya riwayatnya bisa diambil selama ia tidak mengajak
kepada kebid ahanya itu.!

3) Periwayatan yang Bersifat Dabit
Dabir merujuk pada kekuatan atau daya hafal seorang perawi terhadap
hadis-hadis yang diterimanya. Dabi¢ dapat diukur melalui kecakapan, kemampuan
perawi untuk memahami, memelihara, dan menyampaikan hadis dengan baik dari
hafalan maupun tulisannya (catatan).®> Imam Malik berkata: ‘Sungguh aku telah
bertemu dengan banyak guru di negeri ini (Madinah) yang memiliki kredibilitas
yang baik dalam menyampaikan hadis; namun aku tidak mengambil satu hadis pun
dari mereka. Kenapa demikian? Malik berkata: mereka tidak paham dengan baik
apa yang mereka sampaikan.® Ada dua aspek Daby, yaitu Daby al-Sadr (kekuatan
daya hafal) dan Daby al-Kitab* (kemampuan memahami catatan hadis).®
4) Terhindar dari Syudzud
Syudzud terjadi jika suatu hadis diriwayatkan oleh satu perawi yang tsigah
(tepercaya), tetapi tidak diriwayatkan oleh perawi tsigah lainnya.®® Dengan makna
lain bahwa syudzud adalah riwayat seorang tsigah yang menyelisihi riwayat®’ yang
lebih tsigah darinya.® Penting untuk membandingkan riwayat-riwayat yang
disampaikan oleh perawi yang sama dan melakukan analisis terhadap kesesuaian
mereka.
5) Terhindar dari 'lllat

31 Al-Baghdadi, Al-Kifayah Fi ‘llm Al-Riwdayah, 203-205.

32 jbn Muhammad al-Hakami, Manhaju Al-Muhaddithin Fi Al-Naqd, 73.

33 Al-Baghdadi, Al-Kifayah Fi ‘llm Al-Riwayah, 189.

3 paby al-Sadr adalah memastikan apa yang didengarnya sehingga dia mampu
mengingatnya kapan pun dia mau. Sedangkan Daby al-Kitab adalah menjaga sebuah informasi sejak
ia mendengarnya dan memastikan kebenarannya hingga dia menggunakannya. Lihat: 1bn Hajar al-
‘Asqalani, “Nuzhat Al-Nazar F1 Tawdih Nukhbah Al-Fikr FT Mustalah Ahl Al-Athar.” 59.

35 Al-Tahhan, Taysir Mustalah Al-Hadith, 44.

36 Imam al-Syafi'l tidak hanya mencukupkan syazd hanya dengan tafarrud tapi juga dengan
mukhlafah (menyelisihi riwayat lain). Lihat: Al-Baghdadi, Al-Kifayah F1 ‘Iim Al-Riwayah, 141.

37 Menyelisihi para perawi tsigah terbagi menjadi dua: Galibah (Umum) dan Nadirah
(jarang) Jika seorang perawi sering kali tidak sejalan dengan mereka dalam apa yang ia riwayatkan,
maka dia tidak dianggap sebagai hafizh (penghafal yang handal). Namun, jika dia jarang tidak
sejalan dengan mereka, bahkan hanya dalam satu hadis pun, itu dianggap sebagai syudzudz. Lihat:
Al-Munawi, Shark Al-Migizah Lil-Dhahabi (Mesir: al-Maktabah al-Shamilah, 2011), 74.

38 Al-Tahhan, Taysir Mustalah Al-Hadith, 44.
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'Illat merujuk pada sebab yang dapat mencacatkan kesahihan suatu hadis
dan mungkin tidak terlihat secara jelas,® meskipun secara kasat mata terlihat sah.*°
Abu Abdillah al-Hakim berkata: ‘Hadis diragukan dari beberapa sudut di mana
tidak ada kesempatan bagi kritikus untuk menemukan celah masukannya.
Sebabnya, hadis dari perawi yang majruh adalah batal dan tidak dianggap. Sebab
dalam hadis sering kali terjadi pada hadis-hadis perawi yang tsigah bahwa mereka
meriwayatkan hadis yang memiliki cacat yang tidak diketahui oleh mereka,
sehingga hadis itu menjadi ma’lul (diragukan).** 'lllat dapat berupa penyakit,*?
sebab, alasan, atau uzur yang tidak terlihat kecuali oleh orang yang cermat dalam
meneliti. Penelitian terhadap ‘illat dilakukan dengan cara yang mirip dengan
penelitian terhadap syudzud.

Dengan memperhatikan kelima unsur ini, para ulama hadis dapat menilai
kesahihan suatu hadis dengan cermat dan teliti, menghindari potensi masalah dalam
sanad dan memastikan keandalan informasi yang disampaikan melalui hadis
tersebut.

d. Kritik Matan
Dalam bahasa Arab, istilah "matan” memiliki arti "punggung jalan™ atau
dapat juga merujuk pada bagian tanah yang keras atau menonjol ke atas.** Matan
hadis memiliki beberapa makna sebagaimana yang dipaparkan oleh beberapa
ulama diantaranya:**

3% Makna ini adalah makna yang khusus. Namun Para ulama hadis, terutama mereka yang
senior, ketika mereka berbicara tentang "al-'illah", mereka menggunakannya dalam pemknaan yang
lebih umum dari pada yang telah disebutkan sebelumnya. Bagi mereka, "al-'illah™ adalah setiap
penyebab yang meragukan keabsahan hadis, baik itu tersembunyi atau terbuka, dan setiap perbedaan
dalam hadis, baik itu mencederai atau tidak. Lihat: Al-Munawi, Shark Al-Mugizah Lil-Dhahabt
(Mesir: al-Maktabah al-Shamilah, 2011), 79.

40 Al-Tahhan, Taysir Mustalah Al-Hadith, 45.

41 Al-Munawi, Sharh Al-Miigizah Lil-Dhahabt (Mesir: al-Maktabah al-Shamilah, 2011),
77.

42 Al-Munawi, Sharh Al-Miigizah Lil-Dhahabt (Mesir: al-Maktabah al-Shamilah, 2011),
76.

43 Mohammad Bakir, “Kritik Matan Hadis Versi Muhaddisin Dan Fuqaha’: Studi
Pemikiran Hasjim Abbas,” Journal Of Hadith And Quranic Studies 2 (2018), 15.

44 Khabibi Muhammad Luthfi, “Kritik Matan Sebagai Metode Utama Dalam Kesahihan
Haditst Nabi,” Jurnal Islamic 2 (2013), 203.
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Ibn al-Asir al-Jazari menyatakan bahwa setiap matan hadis terdiri dari dua
elemen, yaitu lafal yang terlihat dari luar dan makna yang terkandung dalam lafal
tersebut.

Definisi ini sejalan dengan pendapat at-Tibi yang mengatakan bahwa matan
hadis adalah lafal-lafal hadis yang memiliki makna di dalamnya.

Pandangan lain dari pakar hadis, seperti ibn al-Jama'ah, mengartikan matan
sebagai susunan kata-kata tempat sanad berakhir.

Makna yang terkandung dalam kritik matan hadis adalah, menurut Tahir al-
Jawabi, merupakan suatu kegiatan penelitian yang dilakukan terhadap matan-matan
hadis. Tujuan dari kritik matan hadis ini adalah untuk mengetahui kebenaran atau
kepalsuan pada matan hadis tersebut, serta untuk menghindari makna yang tidak
jelas atau musykil.*

Tolak ukur yang digunakan oleh para ulama untuk menilai matan hadis
sebagai berikut:

1) Membandingkan hadis ini dengan al-Qur'an.

2) Membandingkan hadis ini dengan hadis sahih yang lain.

3) Membandingkan hadis ini dengan riwayat yang lain.

4) Hadis yang dibahas tidak ada kandungan perintah kepada kemungkaran,
atau hal yang mustahil, atau keji.

5) Lafaz hadis tidak berlebihan dalam ganjaran untuk amalan yang kecil.

6) Lafaz hadis tidak ada kerancuan dari sisi bahasa arab.

7) Lafaz hadis tidak menghalangi dari kebenaran.

8) Lafaz hadis tidak bertentangan dengan ajaran pokok islam.

9) Lafaz hadis tidak bertentangan dengan Sunnatullah.

10) Lafaz hadis tidak bertentangan dengan fakta sejarah atau Sirah an-

Nabawiyyah yang sahih.

11) Lafaz hadis tidak bertenangan dengan indera, akal, kebenaran ilmiah.
12) Lafaz hadis tidak sangat sulit diinterpretasikan secara rasional.

45 Aulia Diana Devi, “Studi Kritik Matan Hadits,” Al-Dzikra: Jurnal Studi IImu Al-Quran
Dan Al- Hadits 2 (2020), 300.
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B. Teori Ma‘ani Hadis

Kajian terhadap hadis memiliki posisi yang sangat signifikan mengingat
hadis merupakan sumber kedua setelah al-Quran. Dalam mengeksplorasi hadis,
terdapat beberapa aspek kajian yang mendalam, termasuk ilmu muszalas al-hadis,
kritik sanad dan matan, serta aspek yang berkaitan dengan Ma ‘ani hadis.

1. Pengertian llmu Ma‘ant al-Hadith

llImu Ma ‘ant al- Hadith adalah cara mengungkap dan menjelaskan makna
dan maksud dari sabda Nabi Salldllahu ‘alaihi wa Sallam. Dengan istilah lain IImu
Ma‘ant al-hadith adalah kumpulan yang terhimpun dari semua pembahasan dan
pokok-pokok dasar yang berkaitan dengan makna dan maksud sabda Nabi.*®

2. Aspek dan Prinsip Umum Memahami Hadis
Terdapat tiga aspek yang dikaji dalam metodologi memahami hadis:*’

Pertama: Mengkaji yang berkaitan dengan sanad hadis, baik dari aspek
takhrij, penjelasan tentang status derajat hadis, penulusuran para rawi hadis,

danmenjelaskan yang muhmal dan mubham dalam rantai sanad,;

Kedua: Mengkaji yang berkaitan dengan makna lafadz hadis dan ini dapat

merujuk kepada literatur tentang kosakata atau bahasa;

Ketiga: Menjelaskan maksud dari hadis. Pemahaman terhadapa hadis bisa
jadi bermacam-macam karena hal ini kembali kepada hasil pemahaman para ulama.
Namun tentunya hal ini harus dengan memperhatikan dan menyamakan antara

unsur bahasa dan maksud hadis itu sendiri.

Memahami hadis Nabi Sallallahu ‘alaihi wa Sallam tidaklah mudah. Para
ulama mengadakan kajian yang serius dan mendalam untuk mencapai pemahaman
hadis yang komprehensif. Oleh karena itu, para ulama mengusulkan beberapa

prinsip umum dalam memahami hadis Nabi Sallallahu ‘alaihi wa Sallam, yaitu:

4% Muhammad ‘Umar Bazamwl, “‘Ilm Sharh Al-Hadith Wa Rawafid Al-Bahth Fihi”
(Mekah: Universitas Ummul qura, 2009), 9.
47 Bazamwl, ““Ilm Sharh Al-Hadith Wa Rawafid Al-Bahth Fihi.”, 10.
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Pertama adalah tidak terburu-buru menolak hadis yang dianggap
bertentangan dengan akal, melainkan melakukan penelitian mendalam; kedua
adalah memahami hadis secara tematik untuk mendapatkan gambaran yang utuh,
karena hadis saling menafsirkan dan berasal dari Rasulullah Salldllahu ‘alaihi wa
Sallam; ketiga adalah melakukan analisis kebahasaan, mempertimbangkan struktur
teks dan konteks; keempat adalah membedakan antara ketentuan hadis yang
bersifat legal formal dengan aspek yang bersifat moral ideal, serta membedakan
antara sarana dan tujuan; kelima adalah membedakan hadis yang bersifat lokal,
kultural, temporal, dan universal; keenam adalah mempertimbangkan kedudukan
Nabi Salldllahu ‘alaihi wa Sallam pada saat menyampaikan hadis, apakah sebagai
manusia biasa, Nabi atau Rasul, hakim, panglima perang, kepala keluarga, dan
sebagainya; ketujuh adalah melakukan penelitian seksama tentang kesahihan
hadis, baik dari segi sanad maupun matan, dan memahami segala aspek yang terkait
dengan metode pemahaman hadis; kedelapan adalah memastikan bahwa hadis
tidak bertentangan dengan nash yang lebih kuat; kesembilan adalah
menginterkoneksikan hadis dengan teori-teori sains modern untuk mendapatkan
kejelasan makna tentang isyarat-isyarat ilmiah yang terkandung dalam hadis-hadis

sains.*®

Dalam langkah memahami hadis Nabi terdapat teknik interpretasi yang
merupakan metodologi atau pendekatan dalam menafsirkan suatu teks. Terdapat
tiga teknik interpretasi utama yang digunakan, yaitu interpretasi tekstual,

interpretasi kontekstual, dan interpretasi intertekstual.
1. Interpretasi Tekstual

Interpretasi tekstual melibatkan pemahaman terhadap matan hadis
berdasarkan teksnya secara eksklusif. Teknik ini cenderung tidak memperhatikan
latar belakang peristiwa hadis (asbab al-wuriid).*® Dasar penggunaan teknik ini
adalah keyakinan bahwa setiap ucapan dan perilaku Nabi Salla//ahu ‘alaihi wa

48 Abdul Mustaqim, Ilmu Ma’anil Hadis: Paradigma Interkoneksi Berbagai Teoridan
Metode Memahami Hadis Nabi (Yogyakarta: Idea Press Yogyakarta, 2016), 33-36.

49 Arifuddin Ahmad, “Metodologi Pemahaman Hadis; Kajian Ilmu Ma’ani Al-Hadis,”
Cet. 11 (2012), 19.
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Sallam berasal dari konteks kewahyuan, bahwa segala sesuatu yang disandarkan
kepada Rasulullah adalah wahyu. Dalam teknik ini, perhatian diberikan pada
bentuk lafal, susunan kalimat, frase dan klausa, gaya bahasa, kejelasan lafal,
petunjuk, dan makna kandungan lafal baik bersifat hakiki maupun majazi.>
Pendekatan yang digunakan melibatkan aspek linguistik, teologi normatif, dan
teologis (kaidah-kaidah ushul figh).

2. Interpretasi Kontekstual

Interpretasi kontekstual berfokus pada pemahaman terhadap matan hadis
dengan memperhatikan asbab al-wuriid, yaitu sebab-sebab munculnya suatu hadis
yang dihubungkan dengan konteks kekinian. Dasar penggunaan teknik ini adalah
keyakinan bahwa Nabi Muhammad Salldllahu ‘alaihi wa Sallam adalah teladan
terbaik atau uswah fasanah. Oleh karena itu, pemahaman terhadap hadis beliau
yang mungkin tidak sesuai dengan kedudukannya sebagai uswah hasanah perlu
ditinjau kembali. Teknik ini menekankan pentingnya memahami konteks saat hadis
dikeluarkan dan saat hadis tersebut akan diamalkan. Pendekatan yang dapat
digunakan termasuk pendekatan historis, sosiologis, dan filosofis yang bersifat

interdisipliner.
3. Interpretasi Intertekstual

Interpretasi intertekstual melibatkan pemahaman terhadap matan hadis
dengan memperhatikan sistematika matan hadis bersangkutan, atau hubungan
dengan hadis lain yang memiliki makna serupa, serta ayat-ayat al-Quran yang
terkait. Dasar penggunaan teknik ini adalah keyakinan bahwa hadis Nabi adalah
satu kesatuan dengan hadis lain atau ayat-ayat al-Quran. Dengan memahami hadis
melalui interteks atau antarteks, diharapkan pemahaman dapat menjadi lebih
komprehensif dan sesuai dengan misi kerasulan beliau. Aspek yang perlu
diperhatikan dalam teknik ini mencakup hubungan antara teks hadis yang lain, baik

yang berada dalam satu makna atau tema yang sama, dengan memperhatikan

50 Ambo Asse, “Studi Hadis Maudhu’i (Suatu Kajian Metodologi Holistik),” Cet. |
(2013), 138.
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keragaman lafalnya. Selain itu, penting untuk memeriksa hubungan fungsional
antara hadis dengan al-Quran.

Selain ketiga teknik interpretasi tersebut, Ali Mustafa Yaqub menambahkan
metode pemahaman hadis Nabi yang tidak terlepas dari model al-Tafsir al-Maudii'T
(tafsir tematik) dalam ilmu tafsir al-Quran. Dalam memahami hadis, langkah-
langkah seleksi antara hadis sahih dan daif perlu diterapkan, melibatkan
pengumpulan riwayat dalam tema yang sama, Kritisisasi riwayat, pengambilan
riwayat yang sahih, penyeleksian hadis yang berlaku, penafsiran terhadap teks yang
maknanya jelas, dan menggunakan teks hadis yang jelas untuk menafsirkan teks
yang tidak jelas.>!

3. Tinjauan Riwayat Bi-al-Ma‘na

Periwayatan hadis dengan makna dapat dikategorikan kepada dua model.
Pertama: periwayatan dengan makna dalam arti umum, Kedua: periwayatan
dengan meringkas atau memenggal matan hadis. Model pertama lebih berkonotasi
kepada pemaknaan suatu peristiwa dan hukumnya. Sedangkan yang kedua lebih
memperhatikan kepada kata-kata kunci yang terdapat pada riwayat sebelumnya

dengan memperhatikan kandungannya.>?

Kedua model periwayatan hadis ini menuntut kepada persyaratan tertentu,
agar periwayatan tidak terjerumus kearah kebinasaan, tidak menghalalkan yang
haram juga tidak mengharamkan yang halal. Persyaratan tersebut meliputi hal yang
berkenaan dengan perawi (atau hal yang harus dipenuhi oleh perawi). Kedua, hal

yang berkenaan dengan materi periwayatan.

Pendapat para salaf berbeda dalam meriwayatkan hadis secara makna. Ada

di antara mereka yang melarangnya, dan ada yang mengizinkannya.

51 Ali Mustafa Yaqub, “Cara Benar Memahami Hadis,” Jakarta: Pustaka Firdaus (2016),
135-136.
52 Saefullah and Sumarna, Pengantar llmu Hadis, 115.
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a. Di antara yang melarangnya adalah sebagian dari Ahli Hadis, Figh, dan
Usul, antara lain Ibnu Sirin dan Abu Bakar Al-Razi®®.

b. Sedangkan mayoritas salaf dan para ulama dari kalangan mutakhir
mengizinkannya, termasuk empat imam madhhab. Namun, jika perawi
menyampaikan makna hadis, ia harus memenuhi beberapa syarat:>*

1) Benar-benar memiliki pengetahuan bahasa Arab yang mendalam.
Diantaranya perawi harus seorang ahi ilmu Nahwu, sharaf dan ilmu bahasa,
mengerti konotasi lafadz dan maksudnya, memahami perbedaan-perbedaan,
dan mampu menyampaikan hadis dengan tepat.

2) Perawi dalam kondisi terpaksa, lupa susunan harfiahnya. Sedangkan
kandungan hadits tersebut sangat diperlukan.

3) Perawi harus menyertakan kalimat-kalimat yang menunjukkan bahwa hadis
tersebut diriwayatkan dengan periwayatan makna, seperti terungkap pada
kalimat "JL3 LasS 41" (atauseperti yang disebutkan) "o g o1"
(atau semacam itu) atau 4gu o1 (atau mirip dengan itu).%®

4) Kebolehan periwayatan hadis ini berlaku dalam hal-hal yang tidak termasuk
dalam kitab-kitab Musannafah (yang menghimpun hadis-hadis). Adapun
dalam kitab-kitab Musannafah, tidak diperbolehkan meriwayatkan sesuatu
dengan maknanya dan mengubah kata-kata yang ada di dalamnya, meskipun
maknanya sama. Karena izin meriwayatkan dengan makna diperbolehkan
hanya jika ada kebutuhan, seperti jika kata-kata tertentu hilang dari perawi.
Namun, setelah hadis ditetapkan dalam kitab-kitab, tidak ada kebutuhan lagi

untuk meriwayatkannya dengan makna. %

53 Beberapa dari mereka yang melarang meriwayatkan hadis dengan makna memberikan
alasan berdasarkan hadis: "Semoga Allah memperindah seseorang yang mendengar perkataanku,
lalu ia mengerti dan menyampaikannya sebagaimana ia mendengarnya”, dan bahwa lafaz yang
digunakan Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam adalah Jawami ‘ al-Kalim. Dalam pengalihan lafaz
dengan istilah lain, mereka khawatir terjadi penambahan atau pengurangan. Jawaban terhadap alasan
ini bahwa menyampaikan sebagaimana didengar tidak terbatas pada penyalinan lafaz, tetapi juga
menyampaikan maknanya tanpa perubahan. Jika maknanya disampaikan tanpa penambahan atau
pengurangan, maka dikatakan bahwa ia telah menyampaikan sebagaimana yang didengarnya. Lihat:
Muhammad Jamal Al-Din and Al-Qasimi, Qawa ‘id Al-Tahdith Min Funin Mustalah Al-Hadith
(Beirut: Dar al-kutub al-l1lmiyah, n.d.), 225.

54 Saefullah and Sumarna, Pengantar [lmu Hadis, 116.

% Al-Tahhan, Taysir Mustalah Al-Hadith, 212.

%6 Al-Tahhan, Taysir Mustalah Al-Hadith, 212,
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Kemudian terdapat syarat periwayatan dengan makna boleh dilakukan

apabila matan hadits selain hal-hal yang berikut ini:

1) Sabda Nabi yang berkenaan dengan lafadz-lafadz yang bersifat
ta abudiyyah, seperti ucapan syahadat dan do'a qunut.
2) Sabda Nabi yang merupakan Jawami * al-Kalim.

3) Lafaz yang menunjuk kepada hukum secara bahasa.

al-Hafiz Ibn Hajar al-‘ Asqalani dalam Shark al-Nukhbah berkata:>’

s oad sall do Y g ¢ yaed Led CadAllE il 440 5, Wl
M 4y ol agilisly anall day 8l = 55 e glaal) agans 5
(o oh A all ARl o ) gad AT AsL ) Sls

‘Adapun riwayat dengan makna, maka perbedaan pendapat tentang hal ini

terkenal, namun mayoritas cenderung mengizinkannya. Salah satu alasan

kuat mereka adalah kesepakatan untuk menjelaskan syariat kepada non-

Arab dengan bahasa mereka yang dipahami oleh mereka. Jika penggantian

dengan bahasa lain diizinkan, maka izinnya dengan bahasa Arab lebih

utama.’

Tidak diragukan lagi bahwa yang lebih baik adalah meriwayatkan hadis
dengan lafaz dari Nabi tanpa mengubahnya. al-Qadi ‘Iyad berkata: ‘Seharusnya bab
meriwayatkan dengan makna ditutup agar tidak membiarkan mereka yang tidak
menguasai, dari orang yang mengira bahwa dia menguasainya, seperti yang terjadi

pada banyak perawi baik dahulu maupun belakangan.’>®

Adapun periwayatan dengan meringkas atau memenggal matan hadis. Hal
ini diperbolehkan dengan syarat-syarat tertentu. al-Hafiz Ibn Hajar al-‘Asqalani
dalam Shar/ al-Nukhbah menjelaskan:
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5" Muhammad Jamal Al-Din and Al-Qasimi, Qawd ‘id Al-Tahdith Min Funiin Mustalah Al-
Hadith (Beirut: Dar al-kutub al-1imiyah, n.d.), 223.
%8 Al-Din and Al-Qasimi, Qawa ‘id Al-Tahdith Min Funiin Mustalah Al-Hadith, 224.
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‘Adapun merangkum hadis, mayoritas mengizinkannya dengan syarat
bahwa orang yang merangkumnya adalah seorang yang berpengetahuan,
karena orang yang berpengetahuan tidak akan mengurangi dari hadis
kecuali bagian yang tidak memiliki keterkaitan dengan apa yang tersisa
darinya, sehingga makna tidak berubah dan penjelasan tidak terganggu,
sehingga yang disebutkan dan yang dihilangkan memiliki kedudukan
seperti dua berita, atau apa yang disebutkan menunjukkan apa yang
dihilangkan; berbeda dengan orang yang tidak berpengetahuan, karena ia
mungkin mengurangi bagian yang memiliki keterkaitan, seperti
meninggalkan pengecualian’. *°

Adapun memotong hadis oleh para Musannifin atau para penyusun Kitab
hadis dalam bab-bab, maka memperbolehkannya lebih utama, bahkan dapat
menghindarkan dari perbedaan pendapat. Dan praktik ini tetap diikuti oleh para

imam besar dari para ahli hadis dan berbagai kalangan ulama lainnya®.
4. Tinjauan Mukhtalaf al-Hadith

Mukhtalaf al- al-Hadith ialah hadis-hadis yang sampai kepada kita, namun
secara makna berlainan satu dengan yang lain, atau maknanya saling berlawanan.

Ibn Hajar al-°Asqalani mendefinikannya dengan

Mgy enll (1Sa) qa elia (i laal) J siiall Gaaal) ga

‘lalah dua hadis yang magbul (diterima) yang kontradiktif, dan
memungkinkan untuk dikompromikan.’®*

Dengan kata lain terdapat dua hadis sahih atau hasan yang sama dari sisi
kedudukan dan kekuatan, namun saling bersebrangan maknanya secara lahir, dan

memungkinkan bagi orang yang berilmu untuk mengompromikannya.

Sebagian ulama menamai ilmu ini dengan ilmu Mushkil al-Hadith ada juga
yang menamai dengan ilmu Ta 'wil al-Hadith dan sebagian yang lain menamainya
dengan ilmu Talfiq al-Hadith.

Objek ilmu ini ialah hadits-hadits yang saling berlawanaan itu, untuk
dikompromikan kandungannya baik dengan jalan membatasi (taqyid)

kemutlakannya maupun dengan mengkhususkan (takhshis) keumumannya dan lain

59 Al-Din and Al-Qasimi, Qawa ‘id Al-Tahdith Min Funiin Mustalah Al-Hadith, 225.
80 Al-Din and Al-Qasimi, Qawa ‘id Al-Tahdith Min Funiin Mustalah Al-Hadith, 225.
61 Al-Tahhan, Taysir Mustalah Al-Hadith, 71.
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sebagianya, atau hadits-hadits yang mushkil, untuk dita'wilkan, hingga hilang

kemusykilannya, walaupun hadis-hadis mushkil ini tidak saling berlawanan.

Langkah penyelesaian jika terdapat dua hadis yang secara makna lahirnya
bertentangan adalah dengan mengompromikan antara keduanya, jika
memungkinkan untuk dikompromikan dan mengamalkan kedua hadis tersebut.
Namun, jika tidak dapat dikompromikan maka dapat dilakukan cara:

1) Jika diketahui salah satunya nasikh maka itulah yang diambil dan
diamalkan, sedangkan yang mansukh ditinggalkan.

2) Jika tidak diketahui nasikh mansukhnya maka ditarjih atau diambil
hadis yang paling kuat.

3) Jika tarjih tidak memungkinkan maka tawaqquf sampai nampak

murajjih.5

Langkah diatas termasuk bagunan metodologi kritik matan hadis yang
paling mapan khususnya kepada orang yang akan melakukan kritik kritik terhadap
teks hadis.®®

C. Muhammad Rashid Rida dan Karyanya Tafsir al-Manar

1. Biografi Muhammad Rashid Rida
a. Nama dan Masa Kecil
la adalah Muhammad Rashid ibn ‘Alf Rida ibn Muhammad Shams al-Din
ibn Muhammad Baha’ al-Din ibn Manla ‘Ali Khalifah al-Qalmuni al-Baghdadi.®

Muhammad Rashid Rida ia lahir di desa Qalamun pada tanggal 27 Jumadil
Awwal 1282 H / 23 September 1865 M. Desa ini terletak di tepi Laut Tengah di
pegunungan Lebanon, sekitar tiga mil dari Tripoli, Syam. Beliau berasal dari

62 Al-Tahhan, Taysir Mustalah Al-Hadith, 73.
83 Saefullah and Sumarna, Pengantar Ilmu Hadis, 107.
84 Khoiru al-Diin Al-Zirakli, Al-4 am, 4th ed. (Beirut: Dar al-"1Imi, 2002), 6/126.
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keluarga yang terhormat dari keluarga Nabi, dengan silsilah yang terhubung ke
keluarga Al-Hussein bin Ali.

Ayahnya, Ali Rida menjadi pemimpin dan imam di Qalamun. Beliau sangat
peduli dalam mendidik dan mengajar anaknya; menghafal Al-Qur'an, mempelajari
dasar-dasar membaca, menulis, dan berhitung. Kemudian, Rashid Rida pindah ke
Tripoli, masuk ke Sekolah Dasar Rashidiyah yang berafiliasi dengan Kesultanan
Utsmaniyah. Di sana, ia mempelajari tata bahasa Arab, ilmu nahwu, ilmu sharaf,
prinsip-prinsip geografi, dan matematika, dengan pengajaran dalam bahasa Turki.
Rashid Rida tinggal di sekolah ini selama satu tahun sebelum pindah ke Sekolah
Nasional Islam di Tripoli pada tahun 1299 H (1882 M). Sekolah ini lebih unggul
daripada sekolah sebelumnya, menggunakan bahasa Arab sebagai medium
pengajaran, dan fokus pada pengajaran ilmu-ilmu Arab, syar'i, mantiq, matematika,
dan filsafat alam. Sekolah ini didirikan dan dijalankan oleh Hussein al-Jisr, salah
satu ulama yang luar biasa di Syam dan pelopor dalam gerakan kebangkitan
intelektual Arab. Beliau meyakini bahwa kemajuan umat tidak mungkin tercapai
kecuali dengan menggabungkan ilmu agama dan ilmu dunia dengan cara modern

ala Eropa bersama dengan pendidikan Islam nasional.

Kehidupan di sekolah ini tidak berlangsung lama, sekolah ditutup, dan
murid-muridnya tersebar di sekolah-sekolah lainnya. Namun, Rashid Rida
menjalin hubungan erat dengan Sheikh al-Jisr, bergabung dengan kelompok
pengajian dan pelajarannya. Sheikh al-Jisr menemukan dalam muridnya kecerdasan
dan pemahaman, dan memberikan perhatian khusus padanya. Sheikh al-Jisr
memberi izin kepadanya pada tahun 1314 H (1897 M) untuk mengajar ilmu syar'i,
agli, dan Arab, yang sebelumnya telah diajarkan kepada Rashid Reda sebagai siswa
yang cerdas. Pada saat yang sama, Rashid Rida juga belajar hadis dari Sheikh
Mahmoud Nashaba dan mendapat izin darinya dalam sanad hadis. Beliau tetap
konsisten hadir di kelas beberapa ulama Tripoli, seperti Sheikh Abdul Ghani al-

Rafai, Muhammad al-Qawuji, Muhammad al-Husaini, dan lain-lain.%®

8 ‘Ubayd Allah Al-‘Usaymi, “Al-Shaykh Muhammad Rashid Rida F1 Kitabihi Al-Wahy
Al-Muhammadi” (Jami‘at al-Imam Muhammad ibn Sa‘ad, 1987), 18.
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b. Kedudukan dan Lawatan IImiah
Pemilik majalah al-Manar dan salah satu tokoh reformis Islam ini adalah
seorang penulis, ulama dalam bidang hadis, sastra, sejarah, dan tafsir. Dia menekuni
tasawuf, merangkai puisi sejak masa mudanya, menulis untuk beberapa surat kabar,
kemudian pergi ke Mesir pada tahun 1315 H dan berguru pada Sheikh Muhammad
Abduh dan ia pun merupakan murid senior gurunya ini. Sebelumnya, ia sudah
memiliki hubungan dengannya di Beirut. Kemudian, ia mendirikan majalah al-

Manar untuk menyebarkan pandangannya tentang reformasi agama dan sosial.

Dia menjadi rujukan bagi pemuda dalam menyusun hukum antara syariah
dan kondisi zaman modern. Ketika Konstitusi Ottoman diumumkan pada tahun
1326 H, ia mengunjungi wilayah Syam dan memberikan khutbah di Mimbar Masjid
Umayyah di Damaskus, di mana ia dihadang oleh salah satu musuh reformasi. Ini
menyebabkan kerusuhan, dan setelah itu, ia kembali ke Mesir. Dia mendirikan
sekolah Dawah wa Irshad dan kemudian pergi ke Suriah pada masa pemerintahan
Raja Faisal bin Hussein, di mana ia terpilih sebagai presiden Konferensi Suriah.
Namun, ia meninggalkan Suriah setelah kedatangan pasukan Prancis pada tahun

1920 dan kembali ke tanah airnya kedua, Mesir, untuk sementara waktu.

Kemudian, ia melakukan perjalanan ke India, Hijaz, dan Eropa. Setelah itu,
ia kembali dan menetap di Mesir.5®

Dari lawatan ilmiahnya ini Muhammad Rashid Rida telah berguru kepada
beberapa ulama, diantaranya:

1. Sheikh Mahmud Nashabah.®” Rashid Rida belajar dan mendapat ijazah
dalam kitab Al-Arba'in An-Nawawiyyah darinya. Tidak hanya itu ia pun
menghadiri majlis syarah kitab Shahih Al-Bukhari, membaca kitab Shahih

8 Al-Zirakli, Al-4 lam, 6/126.

57 Dia adalah Syaikh Mahmud Nashabah, lahir pada tahun 1308 Hijriah dari keluarga di
Tripoli, Suriah. Dia tinggal di Mesir di Al-Azhar selama sekitar 30 tahun sebagai murid dan
pengajar. Dia memiliki kemiripan dengan Imam Asy-Syafi'i. Di antara karyanya adalah Hasyiyah
Al-Biquniyah dalam ilmu mushthalah hadis, Hasyiyah Syarah Al-Fanari dalam ilmu manthiq, dan
Hasyiyah atas Hamziyah Al-Busiri. Dia meninggal pada tahun 1813 Hijriah atau 1890 Masehi.
Lihat: Al-Zirakli, Al-4 lam, 7/185.
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Muslim, dan kitab Al-Minhaj di rumahnya, dan ia mempelajari fikih Syafi'i
darinya. Rashid Rida berkata tentang gurunya ini:

"Aku tidak pernah menyadari nilai dan keunggulannya di atas semua ulama
Islam yang aku temui dalam pengetahuannya, kecuali ketika membacakan kitab
Shahih Muslim kepadanya. Ketika itu, aku membacakan teksnya dan beliau
membenarkan bacaanku dengan sangat teliti, tanpa mengulang dan melihat
kepada syarah. Aku bertanya kepadanya tentang segala sesuatu yang membuat
aku ragu dalam masalah riwayah dan dirayah, dan dia memberikan jawaban
yang paling benar. Aku kadang-kadang memeriksa beberapa masalah tersebut
setelah belajar syarah kitab Muslim dan lainnya, dan aku tidak menemukan
kesalahan dalam hal apapun dari itu."®®

2. Sheikh Abdul Ghani al-Rifai.®® Rashid Rida belajar ilmu dan sastra Arab
dari beliau. la menghadiri beberapa pelajaran beliau dalam kitab "Nail al-

Awtar" karya al-Syaukani.”® la sangat mengambil manfaat dari
pergaulannya dengan beliau dalam bidang ilmu, sastra, dan tasawuf.”

3. Sheikh Muhammad al-Qawugji.”® Rashid Rida belajar beberapa ilmu hadis
dari beliau. Rashid Rida berkata tentang gurunya ini sebagai " al- ‘Alim al-
Muhaddith, al-‘abid, al-Shahir". Rashid Rida belajar hadis musalsal, dan

8 Muhammad Rashid Rida, “Majallah Al-Manar,” Majallat al-Manar (1315), 21/155.

% Dia adalah Abdul Ghani al-Rafai al-Baysari al-Farugi, lahir pada tahun 1223 Hijriyah
atau 1818 Masehi. Dia adalah seorang Qadi dari para fugaha Hanafi. Dilahirkan dan belajar di
Tripoli, Suriah. Dia diangkat sebagai mufti Tripoli selama tiga tahun, kemudian menjadi Qadi di
wilayah Ta'izz, Yaman. Dia kemudian menjabat sebagai kepala Pengadilan Tinggi dan Ahli Waris
di wilayah San'a. Pada akhir usianya, dia lebih cenderung kepada tasawuf dan mengasingkan diri
untuk beribadah di Makkah, di mana dia meninggal pada tahun 1308 Hijriyah atau 1891 Masehi.
Dia memiliki beberapa buku, termasuk "Sharh Badi'iyat al-Safi al-Hilli." Lihat: Al-Zirakli, Al-
A'lam, 4132.

0 Dia adalah Muhammad bin Ali bin Muhammad al-Syaukani, lahir pada tahun 1173
Hijriyah atau 1760 Masehi, di Bahjah Syaukan, di wilayah Khawlan, Yaman, dan dibesarkan di
Sana'a. Dia menjabat sebagai Qadi di San'a pada tahun 1229 Hijriyah. Beliau adalah seorang
mufassir, muhaddits, dan fagih mujtahid. Dia memiliki banyak karya, di antaranya yang paling
terkenal adalah "Nail al-Awtar min Asrar Muntakha al-Akhbar", "Fath al-Qadir", "As-Sail al-
Jarrar", "Ad-Durar al-Bahiyyah", dan lain-lain. Beliau wafat pada tahun 1250 Hijriyah atau 1834
Masehi. Lihat: Al-Zirakli, Al-4 lam, 7/190.

I Muhammad Rashid Rida, “Majallah Al-Manar.”, 1/160.

2 Dia adalah Muhammad bin Khalil bin Ibrahim Abu al-Mahasin al-Qawugji, lahir pada
tahun 1305 Hijriah atau 1888 Masehi. Dia adalah seorang ulama hadis dan seorang fugaha Hanafi
dari Tripoli, Suriah. Dilahirkan dan mendapatkan dasar ilmu di sana, kemudian dia pergi ke Mesir
pada tahun 1239 Hijriah untuk belajar di Al-Azhar dan tinggal di sana selama sekitar 20 tujuh tahun.
Kemudian dia kembali ke kampung halamannya yang menjadi pusat ilmu di wilayah Suriah pada
zamannya. Dia memiliki sekitar 100 buku, diantaranya "Rabi' al-Jinan fi Tafsir al-Qur'an™ dan "Al-
Magasid al-Sunniyah fi Adab al-Sufiyah". Dia meninggal saat sedang melaksanakan ibadah haji di
Makkah pada tahun 1305 Hijriah atau 1888 Masehi. Lihat: Al-Zirakli, Al-4 lam, 6/118.
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bukunya "Al-Mu'jam al-Wajiz". Sheikh al-Qawugji adalah seorang yang
mengikuti tarekat Syadziliyah, dan dalam hal ini, Rashid Rida sangat
dipengaruhi olehnya di awal lawatan ilmiahnya.”

c. Harakat Islahiyah (Gerakan Reformasi)

Sheikh Muhammad Rashid Rida melakukan banyak upaya reformasi (lslah)
dalam masyarakat, di mana melalui upaya tersebut ia berusaha untuk memperbaiki
keadaan umat Islam dan mengeluarkannya dari keadaan kehilangan identitas,
keterbelakangan dalam pemikiran, pendidikan, agama, dan politik, serta
ketergantungan dan kagum terhadap peradaban Barat hingga pada tingkat peniruan
buta dan keterpesonaan padanya. Berikut ini akan diuraikan bidang-bidang
reformasi yang dilakukannya.

1) Reformasi dalam Bidang Pendidikan

Muhammad Rashid Rida merupakan salah satu penyeru terkuat untuk
melakukan reformasi melalui pendidikan dan pengajaran, yang sejalan dengan
Sheikh Muhammad Abduh dalam mengakui pentingnya bidang ini. la berpegang

pada motto:

"Kebahagiaan suatu bangsa terletak pada amal perbuatannya, dan
kesempurnaan amal perbuatannya tergantung pada penyebaran ilmu
pengetahuan dan pengetahuan di dalamnya."

Muhammad Rashid Rida menetapkan bidang ilmu yang seharusnya
dimasukkan dalam bidang pendidikan untuk memperbaiki urusan masyarakat, dan
mendorong mereka untuk mengikuti jejak ilmu dan pengetahuan, seperti ilmu
ushuluddin, ilmu fikih halal dan haram, dan ibadah, sejarah, geografi, sosial,
ekonomi, manajemen rumah tangga, pemeliharaan kesehatan, bahasa setempat, dan

seni kaligrafi.

Muhammad Rashid Rida sangat peduli dengan reformasi pendidikan di
Mesir, terutama pendidikan agama yang diwakili oleh Al-Azhar pada waktu itu.
Dia menulis banyak artikel dalam majalah Al-Manar di mana dia mengkritik situasi

pendidikan di Mesir. Salah satunya adalah pernyataannya:

3 Muhammad Rashid Rida, “Majallah Al-Manar.”, 14/428.
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"Sangat memalukan bagi Mesir bahwa semua negara Arab telah beralih ke

pendidikan modern tanpa memiliki universitas yang menyediakan ilmu

pengetahuan tingkat tinggi dalam semua cabangnya, yang dapat
menggantikan sekolah-sekolah asing yang tidak menggunakan bahasa
mereka dan pendidikan moral yang sesuai dengan mereka." "

Muhammad Rashid Rida juga menulis banyak artikel yang mengkritik
pendidikan di Al-Azhar, yang ia gambarkan sebagai kaku, tradisional, dan tidak
mengikuti perkembangan zaman, serta menekankan perlunya membuka pintu
ijtihad dan memahami agama sebagaimana yang dilakukan oleh salafusshalih
(pendahulu umat Islam). Bahkan, dia menulis sebuah buku berjudul "Al-Manar wa

Al-Azhar" di mana dia menyampaikan pandangannya tentang reformasi pendidikan.

Beliau tidak hanya memainkan peran sebagai pembimbing dan penasehat,
melainkan juga terlibat langsung dalam bidang pendidikan. Beliau mencoba
menerapkan apa yang dianggapnya sebagai pemenuhan harapan. Oleh karena itu,
beliau mendirikan sekolah "Dar al-Da‘'wah wa al-lrshad™ untuk melatih para da'i
untuk menyebarkan agama Islam. Dalam proyek pendirian sekolah ini disebutkan
bahwa sekolah ini memilih siswanya dari kalangan pelajar yang baik dari berbagai
negara Islam, dan dianjurkan untuk memilih mereka yang sangat membutuhkan
ilmu, seperti penduduk China. Sekolah ini menjamin siswanya dengan semua
fasilitas tempat tinggal dan makan, serta berkomitmen untuk mengajarkan kepada
siswa mereka untuk mematuhi adab Islam, etika, dan ibadah. Selain itu, sekolah ini
juga mengajarkan tafsir, fikih, dan hadis, karena tidak ada manfaat dalam ilmu yang
tidak disertai dengan akhlak dan perilaku yang baik. Sekolah ini tidak terlibat dalam
urusan politik, dan para da'i yang lulus akan dikirim ke negara-negara yang sangat

membutuhkan dakwah Islam.

Sekolah ini diresmikan pada malam perayaan Maulid Nabi pada tahun 1330
H (1912 M) di lokasinya di Pulau Rawdah, Kairo. Pendidikan dimulai pada hari

berikutnya setelah perayaan. Sekolah ini menerima siswa dari kalangan pemuda

74 Muhammad Rashid Rida, “Majallah Al-Manar.”, 14/566.
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Muslim berusia antara dua puluh hingga dua puluh lima tahun, dengan syarat
mereka telah mendapatkan sejumlah pendidikan yang memungkinkan mereka

melanjutkan studi.

Namun, sekolah ini membutuhkan dukungan dan bantuan yang besar.
Rashid Rida berusaha mendapatkan bantuan dari Kesultanan Utsmaniyah untuk
mendirikan dan melanjutkan proyeknya, namun upayanya tidak berhasil.
Kemudian, Perang Dunia | datang dan menghancurkan proyek ini, menyebabkan
sekolah tersebut terhenti, dan tidak pernah dibuka kembali.”

2) Reformasi dalam Bidang Keagamaan

Sheikh Muhammad Rashid Rida juga memiliki usaha yang jelas dalam
upaya memperbaiki realitas keagamaan umat Islam di Mesir dan dunia Islam
melalui majalahnya, Al-Manar , di mana dia mengajak umat Islam untuk teguh
dalam agama mereka dan berpegang teguh pada sunnah Nabi mereka, Salla allhu

‘alayhi wa Sallam.

Rashid Rida Mengajak untuk membersihkan ajaran Islam dari bid'ah,
akidah yang salah, dan kesyirikan, serta menghindari pengagungan makam dan
berdoa melalui mereka. Sheikh Rashid, melalui artikel-artikelnya di majalah Al-
Manar , membela hukum Islam dan menyatakan keutamaannya yang cocok untuk
setiap zaman dan tempat. Dia juga merespons banyak keraguan dan tuduhan yang
mencoba untuk merendahkan Islam dan mengurangi martabatnya, yang muncul
baik dari orientalis maupun dari mereka yang dipengaruhi oleh budaya Barat di

kalangan umat Islam.

Sheikh Rashid Rida menyediakan bagian dalam majalahnya untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan syariah yang dia terima dari pembaca
majalahnya, dan dia menjawabnya. Dia mengajak para ulama untuk turun ke
masyarakat dan mengajarkan mereka ajaran agama mereka serta bersedia

menanggung kesulitan yang timbul dari tindakan tersebut. Dia selalu mengatakan:

5 Al-hadith and Al-hadith, Al-Mu jam Al-Jami ‘ FT Tarajim Al- ‘ulama’ Wa-Talabat Al- Tim
Al-Mu ‘asirin, 74.
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"l eliy e daa Vs daa VI 3e0 Vg e V) #3la) Y
"Tidak ada reformasi tanpa seruan, dan tidak ada seruan tanpa hujjah, dan
tidak ada hujjah jika taglid masih ada.""®

3) Reformasi dalam Bidang Politik

Sheikh Rashid Rida memiliki aktivitas politik selain upayanya dalam
reformasi agama dan pendidikan, hal ini jarang ditemukan di antara ulama dan
intelektual agama, terutama sepeninggalan gurunya, Sheikh Muhammad Abduh,
yang selalu menahan dirinya setiap kali ia berkeinginan untuk terlibat dalam politik.
Dia berkata:
agdh Aallad LS gl dal ll g ¢ il g U jum alaY) Jin) 3li g aen
Jall ¢ pu Lale L 3585 jalall & Gurieal) arilaiall Ll ) dudlas

BNVEN

"Setelah wafatnya guru dan Imam kami, kami mengalihkan waktu senggang

yang biasa kami habiskan dengannya ke pertemuan-pertemuan saudara-

saudara kami yang terkait di Kairo, dan dengan demikian kami
meningkatkan pengetahuan kami tentang situasi yang buruk dan bahaya
yang mengancam."

Dia menulis banyak artikel politik di majalahnya Al-Manar, di mana ia
berusaha untuk menjelaskan bahaya yang mengancam dunia Islam dan Arab. Dia
menggambarkan kondisi politik di dunia, menunjukkan kecerdasan politik yang
jarang ditemukan di antara ulama Muslim. Dia menulis dan menganalisis situasi
politik sehingga jika seseorang yang tidak mengenalnya membaca karyanya,
mereka akan mengatakan bahwa dia adalah seorang ahli dalam politik dan

analisisnya.”®

Sheikh Rashid Rida menulis serangkaian artikel tentang Revolusi Palestina
dan menyatakan penyebab dan konsekuensinya serta kondisi Yahudi, Inggris, dan

Barat.

76 Ibrahim Ahmad Al-°Adawi, Rashid Rida Al-Imam Al-Mujahid (Kairo: al-Mu’assasah al-
MistTyah al-‘Ammah, n.d.), 43.

" Al-*Adawi, Rashid Rida Al-Imam Al-Mujahid, 50.

8 Muhammad Rashid Rida, “Majallah Al-Manar.”, 1/23,53.
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Dia juga memiliki partisipasi yang luas dalam kegiatan nyata melalui
partisipasi dalam perkumpulan dan partai politik, yang paling menonjol di

antaranya:

1. Majelis Syura Utsmaniyah: Didirikan pada tahun 1898 di Kairo, Rashid
Rida menjadi presiden dewan administrasinya. Tujuan utamanya adalah
untuk mengkritik pemerintahan otoriter dan menyoroti keunggulan
pemerintahan dan musyawarah.

2. Partai Persatuan Suriah: Didirikan pada tahun 1918 di Mesir, dengan kepala
partainya adalah Pangeran Michel Lutfallah, orang Lebanon. Sheikh Rashid
Rida menjadi wakil presiden. Tujuan partai ini adalah untuk berjuang bagi
kasus Suriah dalam arena politik lokal dan internasional, melawan
kolonialisme Prancis.

3. Perhimpunan Pemuda Muslim: Didirikan pada tahun 1927 di Mesir, Sheikh
menjadi anggota aktif di dalamnya. Melalui organisasi ini, dia mengenal
Sheikh Hasan al-Banna, dan mereka melakukan beberapa korespondensi

tentang masalah-masalah ilmiah dan situasi umat Islam.”

d. Madzhab Figih
Sheikh Muhammad Rashid Rida mempelajari fikih Syafi'i di awal masa
belajarnya di bawah bimbingan Sheikh Mahmud Nashabah. Namun, setelah dia
pindah ke Mesir dan menetap di sana, serta belajar bersama Muhammad Abduh,
dia terkesan dengan pendekatannya dalam memerangi taklid dan fanatisme

terhadap madzhab.

Dia meninggalkan taklid dan fanatisme, bahkan mulai menentang taklid dan
orang-orang yang melakukan taklid, setelah menyadari “haramnya taklid dan

mengambil pandangan manusia...".8°

79 Shafiq ibn ‘Abd Allah Shugayr, Mawgif Al-Madrasah Al- ‘Aglvah Al-Hadithah Min Al-
Hadith Al-Nabawt Al-Sharif Dirasah Tatbiqiyah ‘ald Tafsir AI-Manar) (Beirut: al-Maktab al-Islami
lil-Tiba‘ah wa-al-Nashr, 1998), 80.

8 Muhammad Rashid Rida., Tafsir Al-Qur’an Al-Hakim (Mesir: al-Hay’ah al-MisrTyah al-
‘Ammah lil-Kitab, 1990), 9/570.
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Dia menyatakan bahwa taklid bukan bagian dari ilmu dalam hal apapun, dan
orang yang melakukan taklid tidak akan menjadi seorang alim dan tidak berguna
bagi ilmu, dan tidak mendapat manfaat darinya.8!

Dia juga menunjukkan kekurangan taklid dan pengaruhnya terhadap orang
yang melakukan taklid, dengan mengatakan:
0o Lasynay daSall (a5 Jiall 3 e e Ly saa OS2l 255 ey
Ao g 5 ABIETS 5 ,SNS ()5S AaSall Conlial ) 4 5 3 SN a0
08 ol Jsiny a8 4l a5y (Y] ulad Alga s o) el
Q1A 48 e ) 488, g alie

‘Orang yang terikat dengan taklid akan terhindar dari buah akal dan hikmah,
dan terhindar dari banyak kebaikan yang Allah telah wajibkan bagi pemilik
hikmah. Dia akan menjadi seperti bola yang dilempar, dipengaruhi oleh
bisikan setan-setan jin dan kebodohan setan-setan manusia, dengan

berangan-angan bahwa dia bisa menggantikan akal orang lain dengan

akalnya dan pemahaman orang lain dengan pemahamannya sendiri ... .82

Muhammad Rashid Rida: juga menuturkan bahwa setiap ayat yang turun
memuji ilmu dan keutamaannya, kemandirian akal dan pemikiran, dan kebebasan
hati nurani menunjukkan celaan terhadap taklid. Banyak ayat yang mengecamnya

dan mengkritik para pengikutnya, seperti firman Allah:
g.ijh\ulsjlj\h;h\mlcl_usl\/’3/@\)315213\4_5)4\1.4\ \E@Jdﬁ\a\j})
(Osien ¥ 3 W (ysling Y
“Dan apabila dikatakan kepada mereka: 'lkutilah apa yang Allah turunkan’,
mereka menjawab: 'Tidak, kami akan mengikuti apa yang telah kami dapati dari

nenek moyang kami', padahal jika nenek moyang mereka tidak mengetahui sesuatu

dan tidak mendapat petunjuk "3

Dan seperti firman-Nya:

%uﬁ;u&s\jﬁdpwgu \d}\ug\ 15085 2el 08 13)5)
€055 V5 G (5alag ¥ 2B 301 (S 3151 el

81 Rida., Tafsir Al-Qur’an Al-Hakim, 6/521.
8 Rida., Tafsir Al-Qur’an Al-Hakim, 3/76.
8 Al-Bagarah: 170.
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“Dan apabila dikatakan kepada mereka: 'Marilah kepada apa yang Allah
turunkan dan kepada Rasul', mereka menjawab: 'Cukuplah bagi kami apa yang
kami dapati dari bapa-bapa kami'. Padahal jika nenek moyang mereka tidak

mengetahui sesuatu dan tidak mendapat petunjuk
Maka Allah Taala mencela mereka (para pelaku taklid) dari dua sisi:

Pertama: Keterpautan pada apa yang diamalkan oleh nenek moyang
mereka dan puas dengan tidak mengembangkan ilmu dan amal, ini bukanlah
sifat manusia yang hidup dan berakal. Kehidupan menuntut pertumbuhan,
kelahiran kembali, dan akal mencari yang lebih dan pembaruan.

Kedua: Dengan mengikuti jejak nenek moyang mereka, mereka kehilangan
keunggulan manusia dalam membedakan antara benar dan salah, kebaikan dan
kejahatan, keindahan dan keburukan, melalui jalan akal dan ilmu, serta jalan

menuju kebenaran dalam beramal.®

Dalam usahanya untuk memerangi taklid, ia menerbitkan beberapa artikel
yang mengkritik taklid dan fanatisme denominasi, serta menekankan kepada Al-
Azhar karena tidak menerima kondisi yang ada di Al-Azhar, karena didasarkan
pada taklid. Dia mendorong reformasi pendidikan di Al-Azhar, dan menulis buku

berjudul "al-Azhar wa al-Manar".

Sheikh Rashid Rida tidak terikat pada satu madzhab figih tertentu, sehingga
dia memiliki beberapa pandangan figih yang dinilai berani, beberapa di antaranya
mungkin belum pernah diakui sebelumnya oleh siapa pun, dan beberapa mungkin

bertentangan dengan kesepakatan (ljma’).8

8 Al-Maidah: 104.

8 Rida., Tafsir Al-Qur’an Al-Hakim, 11/252.

8 Contoh pendapat Rashid Rida yang dinilai berani yaitu tentang memperbolehkan
tayammum saat dalam perjalanan, bahkan ketika ada air, diterjemahkan dari tafsir ayat tayammum
dalam Surah An-Nisa:

"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mendekati salat, sedang kamu dalam

keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang kamu ucapkan, dan jangan (pula kamu

salat) dalam keadaan junub, kecuali sekedar berlalu, hingga kamu mandi. Jika kamu sakit
atau dalam perjalanan atau kembali dari tempat buang air atau menyentuh perempuan,

lalu kamu tidak mendapati air, maka bertayamumlah kamu dengan tanah yang baik". (Q.S.

An-Nisa: 43)
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e. Karya Literatur
Muhammad Rashid Rida adalah seorang cendikiawan yang produktif,
diantara karyanya yang fenomenal yaitu:®’

1) Majalah al-Manar, dicetak dalam 34 jilid;

2) Tafsir al-Manar, dicetak dalam 12 jilid. Tafsir ini belum ia
selesaikan;

3) Sejarah Muhammad abduh, dicetak dalam 3 jilid;

4) Nida’ lil-Jins al-Larif;

5) al-Wahy al-Muhammadr,

6) Yusr al-Islam wa-Usiil,

7) al-Khilafah;

8) al-Wahhabiyin wa-al-Hijaz;

9) Muhawarat al-Muslih wa-al-Mugallid;

10) Dhikra al-Mawlid al-Nabawr;

11) Shubuhat al-Nasara wa-hujaj al-Islam.

12) al-Manar wa-al-Azhar.

13) Tarjamat al-Qur’an wa-ma fiha min al-mafasid.

14) al-Wahkdah al-Islamiyah.

15) al-Sunnah wa-al-Shi ‘ah aw al-Wahhabiyah wa-al-rafidah.

16) al-Muslimiin wa-al-Qibt.

17) al-Riba wa-al-mu ‘amalat fi al-Islam.

18) Siyar al-Islam wa-Usil al-Tashri‘ al- ‘amm.

Dia mengikuti pendapat gurunya Muhammad Abduh, yang mengatakan bahwa hukum
orang sakit dan musafir ketika ingin shalat, seperti hukum orang yang baru melakukan hal-hal yang
membatalkan wudhu atau bersentuhan dengan wanita, dan tidak menemukan air. Maka, bagi semua
orang seperti itu, cukup melakukan tayammum saja.

Sheikh Rashid Rida berpendapat bahwa tayammum diizinkan bagi musafir meskipun ada
air, pendapat ini belum pernah dikemukakan sebelumnya oleh siapapun, bahkan sebaliknya, Ijma’
umat Islam adalah bertentangan dengan hal ini. Tayammum hanya diperbolehkan ketika tidak ada
air atau ketika seseorang tidak mampu menggunakannya. Lihat: Rida., Tafsir AlI-Qur’an Al-Hakim,
5/97., Ibn Qudamah Al-Maqdisi, Al-Mughni, 1st ed. (Beirut: Dar al-Fikr, 1405), 1/148.

Tayammum digunakan sebagai pengganti wudhu dan mandi junub ketika air tidak tersedia
atau sulit digunakan. Imam Nawawi mengatakan, "Ini adalah madzhab kami, dan ini juga pendapat
semua ulama dari para sahabat, tabi'in, dan generasi setelah mereka." Lihat: Yahya bin Syaraf Al-
Nawawi, Al-Majmii ‘ Lil-Nawawr, 1st ed. (Beirut: Dar al-Fikr, 1405), 2/240.

87 Shakib Arslan, Al-Sayyid Rashid Rida Aw Ikha’ Arba ‘in Sanat (Damaskus: Ibn Zaydiin,
1937), 8.
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19) Mandasik al-hajj wWa-ahkamuhu.

20) Risalat f7 al-sulb wa-al-fida .

21) Khulasat al-sirah al-Muhammadiyah.

22) Musawah al-Rajul bi-al-Mara h.

23) Risalat ft Abi Hamid al-Ghazalr.

24) Injil Barnaba.

25) Tafsir al-Fatihah wa-Sitt suwar min khawatim al-Qur’an.
26) al-Magqsurah al-Rashidiyah

f. Wafatnya

Muhammad Rashid Rida memiliki hubungan kuat dengan Kerajaan Arab
Saudi. la melakukan perjalanan dengan mobil ke Suez untuk mengucapkan selamat
tinggal kepada Pangeran Saud bin Abdul Aziz dan memberikan nasihatnya. Beliau
kembali pada hari yang sama setelah begadang sepanjang malam. Tubuhnya yang
lelah tidak mampu menanggung lelah perjalanan, namun ia menolak untuk
bermalam di Suez untuk istirahat. Beliau bersikeras untuk pulang dan sepanjang
perjalanan membaca Al-Qur'an seperti biasanya. Kemudian, beliau merasakan
pusing karena getaran mobil. la meminta kepada dua temannya untuk beristirahat
di dalam mobil, dan tidak lama setelah itu, ia berpulang pada hari Kamis, tanggal
23 Jumadil Awwal 1354 H /22 Agustus 1935 M). la dimakamkan di Kairo, Mesir.

2. Tafsir al-Manar
Tafsir ini dikenal sebagai Tafsir al-Qur’an al-Hakim atau lebih populer
disebut Tafsir al-Manar, yang merujuk pada kandungan dari majalah al-Manar
yang pernah diterbitkan secara berkala. Nama Tafsir al-Manar melekat pada karya
ini karena materinya berasal dari majalah tersebut yang diterbitkan secara serial.®®
Tafsir ini sebagian besar merupakan hasil karya tiga tokoh Islam utama, yaitu
Jamaludin al-Afghani, Muhammad Abduh, dan Muhammad Rashid Rida.

Awalnya, tokoh pertama, Jamaludin al-Afghani, mengusulkan ide

perbaikan masyarakat kepada sahabat dan muridnya, Muhammad Abduh. Ide-ide

8 Al-Zirakli, Al-4 lam, 6/126.
8 Thamemm Ushama, Metodologi Tafsir Al-Qurian: Kajian Kritis, Objektif, Dan
Konperensif, 1st ed. (Jakarta: Riora Cipto, 2000), 80.
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ini kemudian dicerna, diterima, dan diolah oleh Muhammad Abduh, yang kemudian
menyampaikannya melalui penafsiran ayat-ayat Al-Quran. Muhammad Rashid
Rida, sebagai tokoh ketiga, kemudian menerima dan menyusun semua konsep yang
disampaikan oleh Muhammad Abduh dan sahabatnya. Ringkasan dan penjelasan
hasil karya ini kemudian dimuat secara berurutan dalam majalah al-Manar yang
dikelolanya dengan judul Tafsir Al-Qur'an Al Hakim.®® Muhammad Abduh dan
Rashid Rida mulai menggunakan metode ini dalam tafsir Al-Quran sejak awal
bulan Muharram tahun 1318 Hijriah sampai 1343 Hijriah.

Muhammad Abduh sendiri menyampaikan kuliah tafsirnya di Jami® al-
Azhar selama enam tahun dari surat Al-Fatihah hingga surat An-Nisa ayat 126,
jumlah yang Muhammad Abduh baca sekitar lima juz.

Setelah wafat gurunya Muhammad Abduh pada tahun 1343 Hijriah,
Muhammad Rashid Rida merasakan beban tanggung jawab yang ditimpakan
padanya, bahwa dia harus mengambil tanggung jawab untuk menyelesaikan tafsir
Al-Quran seorang diri. Dia bertekad untuk menyelesaikan tafsir ini sepenuhnya,
dan dia mulai dari akhir ayat yang ditafsirkan gurunya, hingga akhirnya dia
meninggal dunia setelah menyelesaikan tafsir ayat 101 dari Surah Yusuf, yang

berbunyi,

Q-bj\j‘\'jc;\éii&)LB@JBY\JJ}\JL)A@ML}&M‘UA e 8 G
{M\_\‘E\séj\ W@S}aﬁ\ﬁ‘}uﬂ‘&é}u‘

"Wahai Tuhanku, Engkau telah memberi kepadaku sebagian kekuasaan dan
telah mengajarkan kepadaku tafsir mimpi. Pencipta langit dan bumi,
Engkau adalah Pelindungku di dunia dan di akhirat. Wafatkanlah aku
dalam keadaan Islam, dan satukanlah aku dengan orang-orang yang
saleh.” (Q.S. Yusuf: 101).

Keseluruhan yang ditafsirkan setelah wafatnya Muhammad Abduh selama

sekitar 30 tahun, mencakup sekitar tujuh Juz.

% Quraisy Shihab, Membumikan Al-Qur an (Bandung: Mizan, n.d.), 64-65.
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Tafsir al-Manar selesai dalam dua belas volume, dengan volume kedua
belas selesai oleh Sheikh Bahjat al-Baytar yang menyelesaikan tafsir Surah Yusuf.
Tafsir surah ini kemudian dicetak secara terpisah dalam sebuah buku.®!

Tafsir ini diharapkan harus jauh dari riwayat-riwayat israiliyat, hadis-hadis
palsu, kepercayaan yang salah, perdebatan filosofis, penafsiran-penafsiran mistis,
fanatisme sekte, banyaknya kisah dan ilmu-ilmu matematika serta alam, yang
banyak diselipkan di dalam banyak kitab tafsir sehingga mengalihkan tafsir dari

tujuannya.®?

a. Realitas Historis Penyusunan Tafsir al-Manar

Pada dasarnya para penafsir Al-Qur an dapat dianggap sebagai para pemikir
dalam konteks pemikiran dan kondisi sosial mereka pada zamannya. Oleh karena
itu, tidaklah mengherankan jika pendekatan mereka dalam menafsirkan Al-Qur an
tercermin dari corak dan cara pandang yang sesuai dengan kerangka pemikiran serta
situasi sosial saat itu. Metode yang menjadi dasar dalam Tafsir al-Manar, yakni
corak Al-Adab al-Ijtimai, menjadi landasan yang kuat untuk menyatakan bahwa
Kitab tafsir ini sangat terkait erat dengan realitas historis yang ada pada saat kitab

ini disusun.

Dalam konteks ini, penafsir al-Manar dapat dianggap sebagai intelektual
yang tidak hanya mendekati teks Alquran dengan cermat tetapi juga memahaminya
melalui lensa nilai-nilai sosial dan budaya yang ada pada zamannya. Pendekatan Al
Adab al-ljtimai yang menjadi dasar metode penafsiran mereka mencerminkan
upaya untuk mengaitkan ajaran Al- Qur an dengan konteks historis yang spesifik,
menjadikan tafsir ini lebih dari sekadar interpretasi tekstual, melainkan juga refleksi

dari dinamika masyarakat pada masa penulisan.

Apabila melihat konteks sejarah saat penulisan Tafsir al-Manar, dapat
diungkap bahwa tafsir ini mengandung misi dan semangat pembaharuan dari para
penyusunnya. Misi ini terutama ditujukan untuk mengemban tugas emansipasi,

%1 Fadl Hasan ‘Abbas, Al-Mufassirin Madarisuhum Wa-Mandahijihim, 1st ed. (Yordania:
Dar al-Nafa’is, 2007), 95-96.
92 Rida., Tafsir Al-Qur’an Al-Hakim, 1/7-10.
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dengan harapan agar umat Islam dapat bangkit dari kondisi terbelakang dan
kejumudan dalam situasi sosial-politik, terutama di Mesir.

Penting untuk merujuk pada setting sejarah Mesir pada masa itu sebagai
landasan utama untuk memahami konteks ini. Mesir menjadi pusat perhatian utama
bagi Muhammad Rashid Rida dan kedua gurunya, al-Afghant dan Abduh. Mereka
melihat bahwa situasi sosial-politik umat Islam, terutama di Mesir, memerlukan

pembaruan yang signifikan.

Tafsir al-Manar dapat dianggap sebagai wujud konkret dari semangat
pembaharuan tersebut, yang diharapkan dapat memberikan kontribusi positif
terhadap pemikiran dan kondisi umat Islam pada saat itu. Oleh karena itu,
memahami setting sejarah Mesir pada masa penulisan tafsir ini menjadi kunci untuk
melihat bagaimana misi dan semangat pembaharuan tercermin dalam konteks yang

spesifik dan relevan.®

Pada periode penyusunan tafsir amanat ini, terjadi kemunduran Khilafah
Utsmani yang mencakup Mesir. Kekuasaan Khilafah Utsmani pada saat itu lebih
terfokus pada pemeliharaan fisiknya, namun esensialnya mengalami kelemahan
akibat rendahnya tingkat berpikir dan kesejahteraan rakyat. Meskipun tampak kuat
secara fisik, khilafah Utsmani menghadapi tantangan dalam substansi

kekuasaannya.%

Muhammad Abduh berpendapat bahwa sebagian umat Islam pada masa itu
mengalami keadaan stagnan dan tidak berkembang. Di sisi lain, tradisi lokal umat
Islam yang dipengaruhi oleh animisme dan ketidakmampuan menggunakan akal

turut berkontribusi pada ketidakmajuan tersebut.®

Walaupun begitu, kesadaran terhadap ketertinggalan tersebut mulai tumbuh
seiring berjalannya waktu, terutama setelah munculnya kaum terdidik dan
terpelajar, baik yang berasal dari pendidikan lokal maupun Barat. Dengan

munculnya para tokoh dan cendekiawan pembaharu, misi untuk mengatasi

% Fahrudin Faiz, Heurmenetika Qur’ani: Antara Teks, Konteks, Dan Kontekstual
(Yogyakarta: Penerbit Qalam, 2003), 71.

% Faiz, Heurmenetika Qur ani: Antara Teks, Konteks, Dan Kontekstual, 74-75.

% Harun Nasution, Pembaharuan Dalam Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1975), 62.
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keterpurukan umat Islam menjadi semakin nyata. Kemudian, muncul pula
gelombang Reformasi dan pembaharuan yang dipimpin oleh para intelektual,

memberikan harapan baru untuk kemajuan umat Islam.%

b. Penafsiran dalam Tafsir al-Manar
1) Sistematika Penulisan

Tafsir al-Manar terdiri dari 12 jilid yang dirancang sesuai dengan
sistematika mushaf Al-Qur an. Meskipun demikian, penafsiran ini hanya sampai
Surat Yusufayat 101, karena sang penulis meninggal dunia, dan yang dicetak hanya
sampai surat yusuf ayat 52.

Muhammad Rashid Rida dalam tafsirnya ini, menyebutkan Mukaddimah
(pengantar) untuk setiap surat, menjelaskan apakah surah tersebut bersifat
Makkiyah atau Madaniyah, jumlah ayatnya, kaitannya dengan surah sebelumnya,

sebab turunnya surat tersebut, dan beberapa aspek lain yang relevan.

Kemudian, setelah itu, dia mengambil satu ayat atau lebih dan
menjelaskannya secara terpisah. Dia bisa memperluas penjelasannya untuk
beberapa ayat jika dia merasa perlu memberikan penjelasan yang lebih mendalam,
sambil menyebutkan pendapat-pendapat yang berbeda. Dia juga bisa
memendekkan penjelasannya untuk ayat-ayat lain jika tidak perlu diperluas atau

jika telah menjelaskan ayat tersebut sebelumnya dalam topik yang sama.

Setelah menyelesaikan penafsiran keseluruhan dari sebuah surat, dia
memberikan ringkasan dari isi surat tersebut di akhirnya, kecuali untuk Surah Al-

Bagarah yang dia cantumkan di awal.

Dalam tafsirnya ini, Muhammad Rashid Rida menganalisis permasalahan
pokok dan cabang ajaran agama, menjelaskan miskonsepsi yang mungkin muncul
terkait agama, serta menguraikan hikmah di balik penetapan syariat dan hukum-

hukum Allah yang termanifestasi dalam manusia dan alam. Semua itu disajikan

% Mukti Ali, Alam Pemikiran Islam Modern Di Timur Tengah (Jakarta: Jambatan, 1995),
449,
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dalam bahasa yang sederhana, menghindari istilah keilmuan, dan tidak terikat oleh

pandangan para mufassir.

2) Metodologi Penafsiran

Metode yang digunakan pada awal penulisan al-Manar adalah metode yang

diwarisi dari Imam Muhammad Abduh, yang ditandai oleh karakteristik berikut:

1.
2
3
4.
5
6
7
8

Pendekatan terhadap sebuah surah Al-Quran sebagai kesatuan yang utuh.
Penulisan dengan bahasa yang mudah dimengerti dan gaya yang sederhana.

. Tidak melampaui teks Quran dalam hal-hal yang mubhamat (ambigu).

Penentangan terhadap cerita-cerita Israiliyat dan kepercayaan tahayul.
Keinginannya untuk menjelaskan petunjuk Al-Quran yang mulia.
Menolak keraguan yang muncul seputar Al-Quran dan Islam.
Menolak taklid (tradisi buta) dan kekakuan.

Menjelaskan hikmah di balik hukum-hukum syariat.

Namun Setelah wafatnya Muhammad Abduh, Rashid Rida tidak mengikuti

pendekatan dan metode gurunya tersebut. Sebaliknya, dia mengambil pendekatan

yang berbeda, yang dia ungkapkan dengan mengatakan:

"Ketika aku mulai mengerjakan secara independen setelah wafatnya, aku
melanggar metodenya dengan memperluas pemahaman terhadap hadis-
hadis sahih yang terkait dengan ayat, baik dalam penafsiran maupun
hukumnya, serta dalam mengklarifikasi beberapa kata-kata atau frasa
linguistik dan masalah-masalah perbedaan pendapat di antara para ulama.
Aku juga menambahkan banyak bukti dari ayat-ayat dalam surat-surat yang
berbeda, serta melakukan elaborasi untuk mengkaji masalah-masalah yang
sangat diperlukan oleh umat Islam saat ini, untuk memperkuat keyakinan
mereka dalam agama mereka di zaman ini, atau untuk memperkuat argumen
mereka melawan lawan-lawan mereka dari kalangan kafir dan bid'ah, atau
untuk mencari solusi atas beberapa masalah yang sulit, sehingga hati
menjadi tenang dan jiwa merasa damai."%’

al-Farmaw1 membagi metode tafsir menjadi 4 metode yaitu:%®

1. Metode Tahlili;

% Rida., Tafsir Al-Qur’an Al-Hakim, 1/16.
% Abd Al-Hay Al-Farmawi, Metode Tafsir Maudu'i, ed. Suryan (Jakarta: Rajawali Press,

1995), 10-11.
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2. Metode Ijmali;
3. Metode Mugaran; dan
4. Metode Maudhu'i.

Kemudian dari 4 metode tersebut metode tahlili diperinci menjadi beberapa
corak yaitu: tafsir as Sufi, tafsir Al Fighi, tafsir Al-falsafi, tafsir Al-1lmi, dan tafsir
Al-Adab al-1jtima’i. Dari pembagian di atas Tafsir al-Manar merujuk pada metode
tahlili yaitu suatu metode penafsiran yang bermaksud menjelaskan kandungan ayat-
ayat Al-Qur an dan seluruh aspeknya dan seorang mufassir mengikuti susunan ayat

secara tartib mushafi.
3) Karakteristik Tafsir al-Manar

Bagi yang mengamati Tafsir al-Manar akan menemukan bahwa ia memiliki
karakteristik yang unik, sehingga banyak orang tertarik untuk membacanya,
mempelajarinya, dan memberikan perhatian padanya meskipun ada banyak tafsir
lain. Tidaklah mengherankan hal itu, karena Sheikh Muhammad Rashid Rida
adalah seorang cendekiawan yang mendalami berbagai ilmu dan seni, baik yang
bersifat syar'i maupun yang tidak, serta memiliki pengetahuan yang luas. Selain itu,
Allah telah memberinya kekuatan dalam ta bir (ungkapan), keindahan dalam gaya

penulisan, dan kejelasan dalam penyampaian.
Diantara karakteristik utama yang membedakan tafsir ini adalah:
1. Perhatian pada Penelitian Linguistik

Muhammad Rashid Rida berpendapat bahwa tidak mungkin seseorang
memahami Al-Qur'an dan menikmati keindahannya kecuali dengan memahami
bahasa Arab yang Al-Qur'an diturunkan dengannya. Oleh karena itu, ia sangat
memperhatikan penelitian linguistik dalam tafsirnya untuk menjelaskan maksud
Allah dalam kitab-Nya dan mendekatkan makna bagi pembaca. Dia mengatakan,

L_'QJ.G \J;\‘}[;\om}tmaﬂjcomymﬂmm‘u])ﬂbuuy\m:y
caalddl o padl QDISI AT g e W) 12 L Y 5 el 3 DA (313 5 capilae
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e AeS A3 () 58 (e g alia () 23S gl (amy (B L) aa
OV AN agdl als 5 A5ll) agd 8 (3034l ()5 lld amy g ¢ aldll
‘Seseorang tidak akan mendapat pelajaran moral dari Al-Qur'an, tidak akan
menenangkan jiwa dengan janji-Nya, dan tidak akan tunduk pada ancaman-
Nya kecuali jika dia memahami maknanya dan merasakan keindahan
gayanya. Hal ini hanya dapat terwujud dengan mempraktikkan bahasa Arab
yang fasih, dengan memperhatikan sejumlah aturan tata bahasa seperti tata
bahasa Ibn Hisyam, dan beberapa aspek retorika seperti retorika Abdul
Qahir. Setelah itu, seseorang akan memiliki rasa dalam memahami bahasa
yang akan memungkinkannya memahami Al-Qur'an.’% 1%

2. Perhatian pada Masalah Retorika dan Tatabahasa

Perhatian Rashid Rida terhadap masalah-masalah retoris dan tata bahasa
tidak kalah pentingnya dengan perhatiannya terhadap penyelidikan linguistik.
Dalam tafsirnya, ia memperhatikan masalah-masalah retoris penting seperti
keahlian dalam penutup dan permulaan surat, hubungan antara surat dan apa yang
mendahuluinya, serta kesesuaian surat dengan ayat-ayatnya. Dia percaya bahwa
seseorang tidak dapat memahami Al-Quran atau menikmati keindahannya kecuali

dengan memiliki pemahaman akan beberapa keterampilan Balaghah (retoris).%* 102

9 Rida., Tafsir Al-Qur’an Al-Hakim, 1/182.
100 Sebagai contoh, saat menafsirkan ayat:

UBlan 8555 2l (a1 &5 51 G 2ddgy
"Dan hendaklah orang-orang yang, jika mereka meninggalkan di belakang mereka anak-
anak yang lemah,"*

la menjelaskan bahwa "hendaklah™ adalah perintah untuk takut, yang dalam kamus berarti
ketakutan. Dan al-Raghib mengatakan bahwa itu adalah ketakutan yang disertai dengan
penghormatan, dan kebanyakan ketakutan seperti itu disertai dengan pengetahuan tentang apa yang
ditakuti, oleh karena itu, para ulama khususnya diberi keutamaan dalam ayat Allah:

Celadadl oalie (o A 25 W)
"Hanya orang-orang yang berilmu di antara hamba-hamba-Nya yang takut kepada Allah."

101 Rida., Tafsir Al-Qur’an Al-Hakim, 9/386.
192 Dalam menjelaskan firman-Nya: . o )

(8 i ) o) L0 a5 )
"Maka ketika ia melahirkan anaknya, ia berkata: "Ya Tuhanku, sesungguhnya aku
melahirkan seorang anak perempuan™ (Ali Imran: 36),
Beliau mengatakan:
"Para ahli tafsir mengatakan bahwa berita ini bukanlah berita, melainkan ungkapan
penyesalan, kesedihan, dan permohonan maaf. Ini adalah ungkapan permohonan maaf atas
janji yang telah dia buat untuk membebaskan dirinya untuk melayani rumah Allah dan
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3. Penjelasan Hikmah di Balik Pensyariatan

Dalam tafsirnya, Muhammad Rashid Rida tidak hanya membatasi diri pada
penjelasan makna ayat atau surat dan apa yang ditunjukkan atau dimaksudkan.
Namun, ia pergi lebih jauh dari itu dengan menyebutkan hikmah dari penetapan
hukum-hukum tersebut dan manfaat yang terkandung di dalamnya, baik bagi
individu maupun masyarakat, baik secara spiritual maupun materiil. Hal ini terlihat
jelas dalam ayat-ayat tentang ibadah haji, puasa, hukuman gisas, dan lain-lain.
Dengan demikian, dalam semua ini, ia menjelaskan kebesaran Islam dan apa yang
membedakannya dengan belas kasih, keadilan, dan kemudahan.%3

4. Jauh dari Naratif Yahudi Nasrani (Israiliyat)

Muhammad Rashid Rida adalah salah satu orang yang paling gigih dalam
memerangi israiliyat dan memperingatkan tentangnya. Dia menjelaskan bahaya
israiliyat dalam tafsirnya, mengikuti pendekatan gurunya, Muhammad Abdubh,

yang sangat berhati-hati dalam membersihkan tafsir dari israiliyat tersebut.

Rashid Rida menuturkan:

“Saya telah mengatakan kepadamu berkali-kali bahwa penting untuk
berhati-hati dalam kisah-kisah Bani Israil dan Nabi-Nabi lainnya, dan untuk
tidak percaya pada apa yang ditambahkan oleh para mufassir dan sejarawan
selain Al-Quran.”%04

5. Bahasa yang Mudah serta Penyampaian yang Sederhana

untuk beribadah di dalamnya, dengan mengabaikan hak asasi dirinya sendiri, terutama
selama masa menstruasi.” Lihat: Rida., Tafsir Al-Qur’an Al-Hakim, 3/288.

103 Contghny§ saat r;nenafsirkan gyat/puasa,)firman—Nya: L , .
€055 aSad 281 (he Gl e CiiS S altall aSile G ) 5l Gobll gl )
“Hai orang-orang yang beriman telah diwajibkan atasmu puasa sebagaimana telah
diwajibkan atas orang-orang sebelummu agar engkau menjadi taqwa”. (Al-Bagarah; 183)
Setelah menjelaskan makna ayat dan maksud dari itu, dia menyebutkan hikmah di balik
legislasi puasa, dengan mengatakan:
“Salah satu manfaat sosial puasa adalah kesetaraan antara orang kaya dan miskin serta
antara yang merdeka dan yang di bawah perbudakan. Ini juga merupakan pembelajaran
bagi umat tentang tata cara hidup yang teratur, karena semua Muslim berbuka pada waktu
yang sama, tanpa ada yang mendahului orang lain selama satu detik pun, dan jarang ada
yang terlambat dari waktu tersebut satu detik pun.” Lihat: Rida., Tafsir Al-Qur’an Al-
Hakim, 2/119.
194 Rida., Tafsir Al-Qur’an Al-Hakim, 10/347.
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Allah Ta'ala telah memberikan kepada Rashid Rida “pena” yang lancar
sehingga dia bisa menyajikan materi ilmiah yang kokoh dengan gaya yang mudah
dipahami dan dengan kalimat yang ringan sehingga menjelaskan makna dan
menggambarkan gagasan, semua itu jauh dari kekakuan dalam kata-kata. Dengan
gaya sastra yang tinggi, dia menarik pembaca kepada dirinya.

Tidak heran bahwa Sheikh Rashid Rida diberi bagian yang besar dalam

menulis, berekspresi, dan menyampaikan makna.
6. Sering Merujuk Kepada Hadis-Hadis Nabi

Sheikh Muhammad Rashid Rida adalah seorang ahli dalam ilmu Hadis,
berbeda dengan gurunya, Muhammad Abduh, yang tidak memiliki pengetahuan
tentang Hadis dan ilmu-ilmunya. Rashid Rida sering mengutip hadis Nabi dalam
tafsirnya dan menjelaskan maksudnya. Dia mengatakan:

"Setelah aku mulai menulis tafsir secara independen setelah wafatnya, aku
meninggalkan metodologi beliau [Imam Muhammad Abduh] dengan
memperluas penggunaan Hadis yang sahih terkait dengan ayat-ayat, baik
dalam tafsirnya maupun dalam hukumnya..."%

7. Penjelasan Tentang Sunnah-Sunnah Allah dalam Alam Semesta,

Manusia, dan Kehidupan

Mungkin salah satu keistimewaan Tafsir al-Manar adalah panduan yang
diberikannya terhadap sunnatullah yang tidak berubah dan tetap sama. Karena itu,
hampir setiap kali kita menemukan penafsiran ayat, kita menemukan sesuatu yang
mengingatkan umat Islam akan kondisi buruk mereka dan jarak antara kenyataan
mereka dengan petunjuk Al-Qur'an. Ini juga terlihat dari banyaknya penjelasan
tentang hal ini dalam bidang sosial, pembangunan, dan aspek lainnya. Semua ini
merupakan petunjuk yang mulia karena Allah tidak menciptakan langit dan bumi
dan apa yang ada di antaranya tanpa alasan yang jelas. Oleh karena itu, tidak

mengherankan jika Rashid Rida menjelaskan Sunnatullah ini dan dampaknya

195 Rida., Tafsir Al-Qur’an Al-Hakim, 1/16.
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dalam tafsirnya, semua itu dilakukan agar umat Islam bangun dari tidurnya, bangkit
dari keterpurukannya, dan menghilangkan keputusasaan serta kesombongan. 1%

8. Tidak Melampaui Nash (Teks) yang Disebutkan Samar

Metode Muhammad Abduh dan muridnya setelahnya, yaitu Rashid Rida,
adalah untuk tidak melampaui nash yang mubham dalam Al-Quran. Mereka
melakukan hal itu dengan membatasi diri pada apa yang disebutkan dalam Al-
Quran. Jika di balik itu terdapat hikmah dan manfaat, niscaya Al-Quran tidak akan
mengabaikannya atau menghilangkannya. %’

D. Tinjauan Umum Tentang Hari Kiamat

1. Definisi Kiamat
Kiamat atau dalam literatur arab di sebut dengan al-Sa‘ah adalah hari
terjadinya peristiwa yang dahsyat. Dinamakan al-Sa ‘ah karena waktunya begitu
singkat.’®® Kiamat datang secara tiba-tiba dan semua manusia akan mati hanya

dengan satu suara yang mengguntur.1%°

Dengan demikian hari kiamat adalah hari yang pasti terjadi’® dan
merupakan hari dibangkitkannya manusia dari alam kubur dengan izin Allah untuk

dihitung amal baik dan amal buruk.!!

106 < Abbas, Al-Mufassiriin Madarisuhum Wa-Mandhijihim, 192.
197 Contohnya saat Muhammad abduh menafsirkan firman Allah: , = ., ,
{4_))3&\ oda | 183 Uil qu}

“Dan (ingatlah) saat kami berfirman: Masuklah kamu ke negeri ini” (Al-Bagarah: 58)

Ia mengatakan: “Kami diam tentang menentukan kota itu sebagaimana Al-Qur'an
berdiam diri”. Lihat: Rida., Tafsir Al-Qur’an Al-Hakim, 1/324.

198 Hammid ibn ‘Abd Allah ibn Hammid ibn ‘Abd al-Rahman Al-Tuwayjiri, Ithaf Al-
Jama ‘ah Bi-Ma Ja’a FT Al-Fitan Wa-Al-Malahim WaAshrat Al-Sa‘ah, 2nd ed. (Riyad: Dar al-
Sumay‘1, 1414 H, 2/5.

109 Mashar1 Sa‘id Al-Mutrifi, 4ra’ Muhammad Rashid Rida Al-‘aqa’idiyah Fi Ashrat Al-
Sa ‘ah AI-Kubrd Wa-Atharuha Al-Fikriyah, 1st ed. (Kuwait: Maktabah al-Imam al-Dhahabi, 2014),
22.

110 Sebagaimana Firman Allah dalam surat al-Haj ayat ketujuh: “Sesungguhnya kiamat itu
pasti datang, tidak ada keraguan padanya dan sesungguhnya Allah akan membangkitkan siapa pun
yang di dalam kubur. ” Lihat: Al-Qur’an, Al-Qur’an Dan Terjemahannya.

11 Al-Mutrifi, Ara’ Muhammad Rashid Rida Al-‘aqa’idiyah FT Ashrat Al-Sa ‘ah AI-Kubra
Wa-Atharuha Al-Fikriyah, 22.
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2. Nama-Nama Hari Kiamat
Hari kiamat memiliki nama yang disebutkan didalam al-Quran yaitu: al-
Sa ‘ah, Yaum al-Ba ‘th, Yaum al-Din, Yaum al-Hasrah, al- Dar al-akhirah,**? Yaum
al-Hisab, al-Tamah, al-Haqgh, al-Wagqi ‘ah, al-Sakhah, al-Ghashiyah.

3. Tanda-Tanda Kiamat
Hari kiamat didahului oleh kejadian-kejadian yang menunjukkan akan
dekatnya waktu terjadi kiamat yang disebut dengan Ashrat al-Sa‘ah (tanda-tanda
kiamat.

Tanda-tanda kiamat terbagi menjadi tiga, pertama: Tanda yang nampak
lalu berakhir yaitu tanda-tanda yang telah terjadi dan terlewati; kedua: Tanda yang
nampak lalu tidak berakhir bahkan senantiasa bertambah; ketiga: Tanda besar yang
belum nampak atau terjadi.

Bagian pertama dan kedua adalah tanda kiamat Sughra dan bagian ketiga

adalah tanda kiamat Kubra.!*®
Tanda pertama yaitu yang muncul kemudian berakhir, di antaranya: 4

a) Diutusnya Nabi Salldllahu ‘alaihi wa Sallam, kematian beliau dan
penaklukan baitul maqdis;

b) Pembunuhan amirul mukminin Ustman bin Affan. Hudzaifah berkata:
“Awal dari fitnah adalah terbunuhnya Utsman”, kemudian ia menyebutkan
peperangan yang terjadi di antara sesama kaum muslimin setelahnya
(pembunuhan Ustman), lalu munculnya firgah sesat seperti Khawarij dan
Rafidah. Beliau melanjutkan menyebutkan munculnya beberapa dajjal
(kecil) pendusta, semuanya mengaku sebagai nabi;

c) Hilangnya kerajaan Arab;

d) Banyak/melimpahnya harta;

112 yiisuf ibn ‘Abd and ibn Yasuf Al-Wabil, Ashrat Al-Sa ‘ah (Saudi Arabia: Dar Ibn al-
Jawzi, 1991), 37.

113 <Abd and Al-Wabil, Ashrat Al-Sa ‘ah, 30.

114 Salih ibn Fawzan ibn ‘Abd Allah Al-Fawzan, Al-Irshad Ilé Sahth Al-I ‘tigad Wa Al-Radd
‘al& Ahl Al-Shirk Wa Al-11had, 4th ed. (Riyad: Dar Ibn al-Jawzi, 1999), 222-225.
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e) Banyaknya terjadi gempa, gerhana, korupsi dan tuduhan dusta &
pencemaran nama baik;

f) Dan tanda lainnya sebagaimana yang diberitakan oleh Nabi Sallallahu
‘alaihi wa Sallam dari tanda-tanda yang muncul, berlalu kemudian berakhir
(hilang).

Tanda kedua yaitu yang muncul dan tidak berakhir bahkan bertambah.
Tanda kedua ini sangat banyak diantaranya:

a) Orang yang bodoh menjadi pemimpin manusia. Sebagaimana sabda Nabi
Sallallahu ‘alaihi wa Sallam: “Kiamat tidak akan terjadi hingga orang
yang paling bahagia dengan kehidupan dunia adalah Luka™ bin Luka’. "

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad, al-Tirmidhi, dan Diya’ al-Maqdisi dari
hadits Hudzaifah bahwa makna Luka™ adalah hamba yang bodoh/dungu dan hina.
Maksudnya adalah kiamat tidak akan terjadi sampai orang yang hina dan dungu

menjadi pemimpin manusia.

b) Orang yang bersabar untuk membela agamanya sebaimana seorang yang
sedang memegang bara api. Hal ini sebagaimana sabda Nabi Salldllahu
‘alaihi wa Sallam: “Akan datang kepada manusia suatu masa, yang mana
pada masa itu seorang yang bersabar diantara mereka demi agamanya
seperti orang yang menggenggam bara api.” 1

¢) Munculnya orang yang berbangga dengan kemegahan masjid. Sebagaimana
sabda Nabi Sallallahu ‘alaihi wa Sallam: “Kiamat tidak akan terjadi hingga
manusia bangga dalam (kemegahan) masjid. **'

d) Dalam sahih Bukhari dari hadis Anas ia berkata: “Maukah aku ceritakan

sebuah hadits yang telah aku dengar dari Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa

115 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad pada hadis Hudzaifah , no. 23303 Lihat: Ahmad ibn
Hanbal, Musnad Al-Imam Ahmad Ibn Hanbal, ed. Shu‘ayb Al-Arna’at, 1st ed. (Beirut: Mu’assasat
Al-Risalah, 2001), 38/334.

118 Diriwayatkan al-Tirmidhi, dalam Bab, no: 2260. Lihat: Abii ‘Isa Muhammad ibn ‘Ts4
al-Tirmidhi, Al-Jami ‘ Al-Kabir (Sunan Al-Tirmidhi), ed. Bashshar ‘Awwad Ma‘raf, 1st ed. (Beirut:
Dar al-Gharb al-Islami, 1996), 4/110.

117 Diriwayatkan oleh Ibn Majah dalam sunannya, Bab Tashyid al-Masdjid , no: 739. Lihat:
Abi ‘Abd Allah Muhammad ibn Yazid ibn Majah, Sunan Ibn Majah, 1st ed. (Kairo: Dar al-Risalah
al-Alamiyah, 2009), 1/475.
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sallam, yang tidak akan ada seorangpun yang menceritakannya selainku?
Aku mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
“Sesungguhnya termasuk tanda-tanda terjadinya hari kiamat adalah
diangkatnya ilmu, banyaknya kebodohan, tesebarnya zina, banyaknya
peminum khamr, sedikitnya laki-laki, banyaknya perempuan hingga
perbandingan antara laki-laki dan perempuan adalah 50 berbanding
saty. 18
Jika sebuah amanah disia-siakan. Dari Abu Hurairah: “Ketika Rasulullah
shallallahu “alaihi wa sallam di suatu majelis sedang berbicara dengan suatu
kaum, datanglah seorang kampung (arab badui) dan berkata: ‘Kapankah
kiamat itu?’ Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam terus berbicara, lalu
sebagian kaum berkata, ‘Beliau mendengar apa yang dikatakan olehnya,
namun beliau benci apa yang dikatakannya itu.” Dan sebagian dari mereka
berkata, ‘Beliau tidak mendengarnya.” Sehingga, ketika beliau selesai
berbicara, maka beliau bersabda: ‘Di manakah gerangan orang yang
bertanya tentang kiamat?’ la berkata, ‘Inilah saya, wahai Rasulullah.’
Beliau bersabda, ‘Apabila amanah itu telah disia-siakan, maka nantikanlah
kiamat.” la berkata, ‘Bagaimana menyia-nyiakannya?’ Beliau bersabda:
‘Apabila perkara (urusan) diserahkan kepada selain ahlinya, maka

nantikanlah kiamat. ’**°

Tanda ketiga yaitu yang merupakan tanda besar/tanda kiamat kubra

yang diikuti oleh terjadinya kiamat kubra.

Tanda yang ketiga ini dimulai dari munculnya Mahdi, munculnya al-Masih

al-Dajjal turunnya nabi Isa bin Maryam, keluarnya Ya jiij dan Ma juj, hancurnya
ka’bah, munculnya asap (Dukhan), diangkatkan Al-Quran, terbitnya matahari dari
tempat terbenamnya, keluarnya Dabbah (binatang melata yang bisa berbicara),

munculnya api dari Qa’r ‘Adan, ditiupnya sangkakala dengan tiupan yang

118 Diriwayatkan oleh al-Bukhart dalam sahihnya, Bab : Yaqillu al-Rijalu wa Yakthuru al-

Nisa 'u, no: 523. Lihat: Muhammad bin Ismail Al-Bukhart, Sahih Al-Bukhari, ed. Mushtafa Dib Al-
Bugha, 5th ed. (Damaskus: Dar Ibn Al-Katsir, 1993), 5/2005.

118 Diriwayatkan Imam Ahmad dalam musnad, Musnad Abi Hurairah, no: 8729. Lihat:

Hanbal, Musnad Al-Imam Ahmad lbn Hanbal, 14/344.
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mengejutkan dan diikuti tiupan yang membuat manusia mati/pingsan, kemudian

hancurnya semesta dan tiupan hari kebangkitan dan perkumpulan.

Hal ini merupakan tanda kenabian dan mukjizat Rasulullah Sallallahu
‘alaihi wa Sallam, beliau memberitahu tentang kejadian- kejadian di masa akan
datang yang Allah beritahukan kepada beliau. Hal tersebut terjadi sebagaimana
yang beliau beritakan. Hal ini dapat menguatkan iman seorang hamba. Berita dari
Rasulullah Salldllahu ‘alaihi wa Sallam ini merupakan rahmat kepada manusia
agar mereka waspada, bersiap-siap dan memahami perkaranya.

Tanda yang pertama-tama kali muncul (urutannya): Munculnya Mahdi,
keluarnya Dajjal, turunnya Nabi Isa dan kejadian-kejadian yang mengikutinya.
4. Peredaran Matahari
Matahari adalah benda langit terbesar di sistem tata surya. Matahari tersusun
atas gas yang sangat panas dan berpijar.*?° Matahari disebut juga sebagai bintang,

kumpulan dari bintang-bintang membentuk galaksi.

Matahari merupakan bintang yang paling dekat dengan bumi. Matahari
menyalurkan energinya ke bumi untuk keberlangsungan kehidupan dibumi. Oleh
karena memiliki jarak yang dekat dengan bumi, bintang ini menjadi sasaran para
ilmuwan astronomi untuk mengamati dan menyelidiki roman (features) permukaan

matahari secara lebih detail.*?*

Beberapa ilmuwan astronomi percaya bahwa suatu saat nanti matahari akan
bertambah tua dan matahari akan menggunakan habis hidrogen pada tingkat yang
cepat bertambah. Hal tersebut mengakibatkan berkurangnya rentang hidup matahari
yang akan datang yaitu sekitar 10.000.000 tahun. Ketika radiasi bertambah,
matahari akan menjadi sangat panas sehingga samudera-samudera di bumi akan

menguap dan sebagian besar kehidupan di bumi akan musnah. Allah berfirman:

120 Samir Abdul Halim, Enslikopedia Sains Islami (Tangerang: PT Kamil Pustaka, 2015),
90.

121 Bayong Tjasyono, llmu Kebumian Dan Antariksa (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2015), 50.
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“Allah yang meninggikan langit tanpa tiang (sebagaimana) yang kamu
lihat, kemudian Dia bersemayam di atas 'Arsy"". Dia menundukkan matahari dan
bulan. masing-masing beredar menurut waktu yang telah ditentukan. Dia mengatur
urusan (makhluk-Nya), dan menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya), agar kamu

yakin pertemuanmu dengan Tuhanmu. 122

Ayat tersebut menjelaskan bahwa matahari dan bulan memiliki batas waktu
peredarannya, dan nanti ketika telah sampai pada batasnya matahari dan bulan akan
berhenti beredar yang artinya hari akhir atau hari kiamat telah datang. Mengenai
ketetapan kapan itu akan terjadi hanya Allah Swt yang tau karena itu merupakan

kekuasaannya.'?®

Warna biru yang terlihat dilangit saat siang hari merupakan hasil dari
penguraian sinar matahari di atmosfer. Secara ilmiah diketahui bahwa didalam
atmosfer bumi bagian cahaya matahari mengalami proses penguraian yang
diakibatkan oleh partikel udara yaitu uap air serta bendabenda kecil mengeras yang
terbawa dari berbagai arus udara. Pemecahan udara tak akan terjadi secara
sempurna kecuali pada gelombang yang memiliki panjang gelombang terpendek

didalam berkas cahaya yang dipancarkan matahari.*?*

Langit biru bisa berubah menjadi merah atau kuning apabila terjadi
pemecahan cahaya dari matahari yang berwarna merah atau kuning dalam jumlah
lebih besar. Hal tersebut diakibatkan partikel-pertikel air yang terhambur sebagai
hasil dari lapisan udara yang lebih rendah. Hal tersebut biasa kita lihat dilangit saat

matahari hendak terbit atau terbenam.?®

122 Surat al-Ra’d: 2.

123 Nadiah Thayyarah, Buku Pintar Sains Dalam Al-Qur “an (Jakarta: Zaman, 2013), 418.

124 Muhammad Jamaluddin El-Fandy, Al-Qur“an Tentang Alam Semesta (Jakarta:
Amazah, 2013), 22.

125 E|-Fandy, Al-Qur"an Tentang Alam Semesta, 23.

63



Peredaran semu matahari serta benda langit lainnya akan selalu sejajar
dengan equator langit. Peredaran harian matahari yang terbit dari timur dan
tenggelam di barat bukanlah gerak matahari yang sesungguhnya, akan tetapi
merupakan peredaran semu matahari. Disebut demikian diakibatkan karena adanya

rotasi bumi selama sehari semalam.26

Matahari melakukan peredaran tahunan, yaitu peredaran matahari dari timur
ke barat selama satu tahun (365 ¥4 hari) untuk sekali putaran, hal ini berarti matahari
menempuh jarak 000 59 08.33” setiap hari. Orbit peredaran tahunan matahari
tersebut tidak berimpit dengan equator langit, melainkan membentuk sudut kurang
lebih 230 27 dengan equator. Orbit itu disebut dengan ekliptika atau Dairat al-
Burij yaitu lingkaran besar pada bola langit yang memotong lingkaran equator

langit dengan membentuk sudut sekitar 230 27°.1?

Perjalanan matahari menurut arah timur barat, bukanlah gerak hakiki
melainkan disebabkan oleh rotasi bumi, dalam waktu 24 jam menurut arah Barat-
Timur. Salah satu bidang yang tegak lurus pada poros bumi adalah khatulistiwa
bumi dan jika ditarik garis khayal hingga mencapai bola langit, akan memotong

bola langit pada suatu lingkaran yang dinamakan equator langit.*?

Kita tahu bahwa matahari dalam sistem tata surya Kita ini hanya satu.
Terkait bagaimana al-Qur an dalam menyebutkan mengenai timur dan barat dalam
bentuk tunggal (al-Mashrig, al-Maghrib), ganda (Al-Mashrigayn, al-Maghribayn)
maupun jamak (al-Mashariq, al-Magharib) hanya sebagai penjelas bahwa dimana
Kita berada kita akan dapat melihat matahari terbit dan terbenam dari timur ke barat.

Meskipun pada daerah berbeda kita melihat terbit dan terbenamnya matahari pada

126 \/jvit Fitriyani, “Penerapan Ilmu Astronomi Dalam Upaya Unifikasi Kaleneder Hijriyah
Di Indonesia,” in Conference Procidings Annuan International Conference On Islamic Studies,
2012, 2130.

127 Fitriyani, “Penerapan Ilmu Astronomi Dalam Upaya Unifikasi Kaleneder Hijriyah Di
Indonesia.”, 2131.

128 A Jamil, limu Falak (Teori Dan Aplikasi) (Jakarta: Amazah, 2014), 12.
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titik yang berbeda pula bukan berarti matahari kita ini berbilang lebih dari satu

dalam sistem tata surya.'?°

129 Anisa Nur Afida, “Matahari Dalam Perspektif Sains Dan Al-Qur’an” (UIN Raden Intan
Lampung, 2018), 40.
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